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ABSTRAK  
Tiara Santi, H0406074, “HUBUNGAN ANTARA  KARAKTERISTIK 
SOSIAL EKONOMI PETANI KENTANG DENGAN TINGKAT 
PENERAPAN BUDIDAYA TANAMAN KENTANG (SOLANUM 
TUBEROSUM) DI DESA GUMENG KECAMATAN JENAWI 
KABUPATEN KARANGANYAR”. Fakultas Pertanian Universitas Negeri 
Sebelas Maret Surakarta. Di bawah bimbingan Ir.Marcelinus Molo, MS, Ph.D dan 
Agung Wibowo, SP, MSi. 
Pembangunan adalah upaya sadar dan terencana untuk melaksanakan 
perubahan-perubahan yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan perbaikan 
mutu-hidup atau kesejahteraan seluruh warga masyarakatnya. Salah satu usaha 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu dengan meningkatkan 
ketahanan pangan. Untuk menjaga agar ketahanan pangan terus meningkat, maka 
cara yang digunakan adalah dengan meningkatkan produktivitas pertanian. 
Peningkatkan produktivitas pertanian dapat dicapai dengan meningkatkan 
produktivitas tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura yang dapat dijadikan 
alternatif dalam peningkatan pendapatan petani serta dapat menggantikan pangan 
pokok yaitu tanaman kentang. Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar adalah daerah yang memiliki suhu rendah dan curah hujan yang 
tinggi sehingga berpotensi untuk menghasilkan komoditas kentang berkualitas 
tinggi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik sosial ekonomi petani, 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang dan Mengkaji hubungan 
karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang yang diterapkan oleh petani di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja 
(purpossive). Metode pengambilan sampel secara sensus dengan sampel sebanyak 
37 responden. Metode analisis data yang digunakan Uji Compare Means. Untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan karakteristik sosial ekonomi petani dengan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang digunakan uji korelasi Rank 
Spearman (rs) dengan menggunakan program komputer SPSS 17,0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukan sebagian besar umur petani adalah tua (48,65 
%), pendidikan formal petani dalam kategori rendah(48,65%), pendidikan non 
formal petani dalam kategori tinggi (45,94%), luas usahatani dalam kategori 
sempit (40,54 %), pendapatan dalam kategori tinggi (54,05 %), dan pengalaman 
dalam kategori tinggi (45,95%). Sementara pada tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang menunjukan persiapan bibit dalam kategori baik (12.05), 
pengolahan lahan dalam kategori sangat baik (9.35), pemeliharaan dalam kategori 
baik (10.65), panen dalam kategori kurang baik (2.03), dan untuk total 
keseluruhan tingkat penerapan budidayanya dalam kategori baik (34.08). 
Dari uji korelasi Rank Spearman pada taraf kepercayaan 95% menunjukan 
adanya hubungan yang tidak signifikan antara umur, pendidikan formal, luas 
lahan dan pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
Namun, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non formal 
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ABSTRACT 
Tiara Santi, H0406074, “RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL 
SOCIO ECONOMIC CHARACTERISTICS OF THE FARMERS WITH 
THE LEVEL OF APPLICATION POTATO (SOLANUM TUBEROSUM) 
CULTIVATION IN THE VILLAGE OF GUMENG SUBDISTRICT OF 
JENAWI DISTRICT OF KARANGANYAR.” Faculty of Agriculture, State 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Under the guidance of Ir.Marcelinus Molo, 
MS, Ph.D. and Agung Wibowo, SP, MSi.  
Development is a conscious and planned efforts to implement changes that 
lead to economic growth and improved quality of life or well-being-all their 
peoples. One attempt to improve the welfare of society by improving food 
security. In keeping the continues of the increasing food security, therefore the 
way which is used increasing agricultural productivity. Increasing agricultural 
productivity can be achieved by increasing the productivity of horticultural crops. 
Horticultural crops which can be an alternative in increasing farmers' income as 
well as to replace the staple food of potato plants. Village of gumeng subdistrict of 
jenawi district of karanganyar is an area that has a low temperature and high 
rainfall that has the potential to produce high quality potato.  
This study aims to assess the socio-economic characteristics of farmers, the 
level of application of potato cultivation and relationship Assessing socio-
economic characteristics of farmers with a level of application of potato 
cultivation adopted by farmers in the Village District Gumeng Jenawi 
Karanganyar District. The basic method used in this research is quantitative 
method. Location of the study determined intentionally (purpossive). Census 
sampling method with a sample of 37 respondents. Methods of data analysis used 
Compare Means Test. To determine whether there is social and economic 
characteristics of farmers related to the level of application of potato cultivation 
used Spearman rank correlation test (rs) using the computer program SPSS 17.0 
for windows.  
The research shows that most of the farmers age is old in category (48.65%), 
formal education of farmers in the low category (48.65%), non-formal education 
of farmers in the high category (45.94%), extensive farming in the narrow 
category ( 40.54%), revenues in the high category (54.05%), and experience in the 
high category (45.95%). While the level of application of potato crop seeds in 
preparation showed both categories (12.05), land management in the very good 
category (9.35), maintenance in both categories (10.65), a good harvest in the 
poor category (2.03), and for the total overall level of implementation cultivation 
in both categories (34.08).  
By Rank Spearman correlation test on the level of confidence 95% shows 
that there is no significant relationship between age, formal education, land and 
income to the level of application of potato cultivation. However, there is a very 
significant relationship between non-formal education and experience in the level 

















































A. Latar Belakang 
Pembangunan adalah upaya terencana untuk melaksanakan perubahan-
perubahan yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan perbaikan atau 
kesejahteraan seluruh warga masyarakat untuk jangka waktu yang 
dilaksanakan oleh pemerintah yang didukung oleh partisipasi masyarakatnya. 
Tujuan dari pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 
yaitu dengan meningkatkan pendapatan nasional.  
Salah satu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu 
dengan meningkatkan ketahanan pangan. Konsep ketahanan pangan adalah 
meningkatkan produksi dalam negeri, memperbaiki distribusi pangan, dan 
meningkatkan daya beli masyarakat, yang dilakukan dengan pendekatan 
keunggulan komparatif dan kompetitif. Untuk menjaga agar ketahanan pangan 
terus meningkat, maka cara yang digunakan adalah dengan meningkatkan 
produktivitas pertanian. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian adalah dengan meningkatkan produktivitas tanaman hortikultura 
dengan maksud agar konsumsi beras dapat menurun. 
Tanaman hortikultura yang dapat dijadikan alternatif dalam peningkatan 
pendapatan petani serta dapat menggantikan pangan pokok yaitu tanaman 
kentang. Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar adalah 
daerah yang memiliki suhu rendah dan curah hujan yang tinggi sehingga 
berpotensi untuk menghasilkan komoditas kentang berkualitas tinggi. 
Peningkatan produktivitas tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya 
teknik penerapan budidaya yang baik sesuai dengan aturan penanaman 
khususnya untuk tanaman kentang yang akan mendapatkan produktivitas yang 
tinggi apabila teknik budidayanya dilakukan dengan benar. Berdasarkan 
berbagai uraian tersebut, mendorong peneliti untuk mengetahui hubungan 
karakteristik sosial ekonomi petani dengan teknik penerapan budidaya 
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B. Perumusan masalah 
Kentang merupakan salah satu hasil hortikultura yang memiliki nilai 
ekonomi yang cukup stabil, dan daya simpannya pun juga lebih lama daripada 
hasil hortikultura lainnya.  Budidaya tanaman kentang juga dapat menjadi 
alternatif dalam menjaga ketahanan pangan seiring dengan bertambahnya laju 
pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat 
memberikan dampak semakin banyaknya kebutuhan pangan yang harus 
dipenuhi. Diversifikasi pangan merupakan cara untuk menanggulangi 
kerawanan pangan. Untuk menunjang hal tersebut maka diperlukan kesadaran 
dan motivasi masyarakat untuk mengkonsumsi umbi-umbian, sayuran, buah-
buahan, pangan hewani dengan mengutamakan produksi pangan lokal. 
Sehingga selain terpenuhinya konsumsi pangan juga tidak mengurangi 
pendapatan masyarakatnya sendiri. Pencapaian keberhasilan pembangunan 
tersebut ditentukan oleh sikap sumberdaya manusianya sendiri. Dimana setiap 
sumberdaya manusia mempunyai karakteristik sosial ekonomi yang 
mempengaruhi petani dalam penerapan budidaya tanaman kentang.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi petani dalam budidaya tanaman 
kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar? 
2. Bagaimana tingkat penerapan budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng 
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana hubungan karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar?  
C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji kondisi  karakteristik sosial ekonomi petani dalam budidaya 
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2. Mengkaji tingkat penerapan budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng 
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
3. Mengkaji hubungan karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar.  
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan proses belajar yang ditempuh 
peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 
Fakultas Pertanian. 
2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait, diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 
3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya yang terkait dengan judul penelitian ini. 
4. Bagi Petani yaitu sebagai acuan dalam meningkatkan penerapan budidaya 
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II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Karakteristik Sosial Ekonomi Petani 
Karakteristik sosial ekonomi petani yang mempengaruhi sikap petani 
dalam budidaya tanaman kentang adalah sebagai berikut:  
a. Umur 
Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik dan respon 
terhadap hal-hal yang baru dalam menjalankan usahataninya. 
Pembagian umur dapat dibuat detail, yaitu menjadi: 
1) Golongan muda (umur 0 – 14 tahun) 
2) Golongan dewasa (umur 15 – 60 tahun) 
3) Golongan jompo (umur 60 tahun keatas) yaitu merupakan 
golongan yang tidak mampu lagi untuk bekerja dalam lapangan 
produksi (Saidihardjo, 1974).  
Menurut Prayitno (1986) Tingkat umur, mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan fisik petani dalam mengelola usahataninya 
maupun usaha-usaha pekerjaan tambahan lainnya. Semakin tinggi 
umur petani, maka kemampuan kerjanya relatif menurun. Penduduk 
yang berusia kerja adalah bagian penduduk yang berusia 10 tahun ke 
atas. Seorang anak yang berumur di atas 10 tahun dapat termasuk ke 
dalam bagian angkatan kerja jika ia secara ekonomis aktif. Hal ini 
berarti bahwa ia tidak bersekolah tetapi mempunyai pekerjaan macam 
apa saja dalm keluarga atau disuruh bekerja. Di kawasan yang 
pertaniannya masih tradisional, anak-anak membantu dalam kegiatan 
cocok tanam dengan berbagai cara. Di perkotaan, mereka dapat 
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan usaha keluarga untuk 
membantu keluarganya (Sicat, G.P & H.W, Arndt, 1989). 
b. Pendidikan Formal 
Pendidikan formal merupakan struktur dari suatu sistem yang ada 
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dari pra sekolah sampai perguruan tinggi (Suhardiyono, 1992). Rogers 
(1971), mengatakan bahwa petani dengan pencapaian bidang 
pendidikan yang lebih tinggi mempunyai tingkat adopsi yang lebih 
tinggi dibandingkan petani dengan pencapaian bidang pendidikan yang 
lebih rendah. Hal tersebut juga di kemukakan oleh Nikmatullah (1995) 
yang mengatakan pendidikan formal petani akan mempengaruhi nuansa 
berpikir serta kemampuan penalaran terhadap suatu objek tertentu.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara 
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan 
dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan 
potensinya, baik yang menyangkut aspek moral spiritual, intelektual, 
emosional maupun sosial (Yusuf S, 2004).  
Menurut Sicat G.P & H.W, Arndt (1989), sistem pendidikan 
formal dari sekolah dasar dan sekolah menengah sampai ketingkat 
universitas, memberi alternatif untuk mempertinggi tingkat sumber 
daya manusia di semua negara. Jika pendidikan adalah suatu investasi, 
maka mungkin ada juga hal terkait yang dapat dinyatakan sebagai hasil 
pendidikan. Semakin lama waktu yang digunakan untuk bersekolah, 
semakin tinggi profit pendapatan orang yang bersangkutan. 
Menurut penelitian yang dilakukan di Dataran Tinggi Dieng 
Jawa Tengah oleh Hartati (2004) pendidikan formal berpengaruh nyata 
terhadap keputusan petani untuk memilih dan menggunakan benih 
kentang bersertifikat. 
c. Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal adalah pengajaran sistematis yang 
diorganisir di luar sistem pendidikan bagi sekelompok orang untuk 
memenuhi keperluan khusus. Pendidikan non formal seperti 
penyuluhan pertanian, pemberantasan buta huruf, pendidikan bidang 
kesehatan, keluarga berencana, program pemerintah dan lain-lainnya, 
mempunyai potensi sangat besar di daerah pedesaan sebagai akibat 
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ini dapat dipergunakan sebagai sarana untuk meningkatkan standar 
kehidupan dan produktifitas kegiatan usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat pedesaan (Suhardiyono, 1992).  
Menurut Mardikanto (1982) pendidikan non formal adalah 
sebagai penyelenggaraan pendidikan yang terorganisir yang berada di 
luar sistem pendidikan sekolah, isi pendidikan terprogram, proses 
pendidikan yang berlangsung dalam suatu situasi interaksi belajar 
mengajar yang banyak terkontrol.  
d. Luas Lahan 
Besar kecilnya pendapatan petani dari usahataninya terutama 
ditentukan oleh luas tanah garapannya (Prayitno, 1987). Petani-petani 
pemilik tanah mempunyai pengawasan yang lebih lengkap atas 
pelaksanaan usahataninya, bila dibandingkan dengan petani penyewa. 
Para pemilik dapat membuat keputusan untuk mengadopsi inovasi 
sesuai dengan keinginannya tetapi penyewa harus sering mendapatkan 
persetujuan dari pemilik tanah sebelum mencoba atau mempergunakan 
teknologi baru yang akan dipraktekkan (Soekartawi, 1988).  
Menurut penelitian yang dilakukan di Dataran Tinggi Dieng 
Jawa Tengah oleh Hartati (2004) luas lahan garapan berpengaruh nyata 
terhadap keputusan petani untuk memilih dan menggunakan benih 
kentang bersertifikat. Menurut Setiadi & Surya F (1998), melihat 
adanya resiko yang tinggi dalam menanam kentang, maka perlu 
mengetahui pula mengenai seberapa luas lahan yang bisa diusahakan, 
agar keuntungan masih bisa diperoleh.  
Menurut penelitian yang dilakukan di Jawa Timur oleh 
Wahyudi (1989) dalam Setiadi & Surya F, dengan sampel petani 
kentang di Fujon ternyata diperoleh hasil petani yang luas lahannya di 
bawah 0,25 hektar kurang menguntungkan dibandingkan petani yang 
luas lahannya di atas 0,25 hektar. Hal ini dikarenakan (1) lahan luas 
berarti pengadaan bibitnya lebih banyak, bobot bibit antara 30 – 65 
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bobot bibit lebih ringan hal ini yang mempengaruhi produktivitasnya, 
(2) luas lahan ternyata mempengaruhi penggunaan pupuk. Dengan 
lahan luas penggunaan pupuk lebih banyak tetapi hasinya juga lebih 
banayak dan penggunaan pestisidanya juga banyak. 
Pada hamparan lahan yang sama, petani pada umumnya 
menanam satu kali setahun. Tanaman sayuran lain yang digunakan 
untuk rotasi jenisnya cukup beragam, diantaranya kubis, tomat, petsai, 
wortel, kacang-kacangan, jagung dan cabai. Pemilihan jenis tanaman 
rotasi terutama didasarkan pada perkiraan petani bahwa pada saat 
panen akan mendapatkan harga yang cukup baik. Disamping itu, jenis 
tanaman rotasi dipilih sedemikian rupa agar pada penanaman kentang 
berikutnya petani tidak melakukannya di lahan bekas tomat. Namun 
demikian, petani juga mengungkapkan bahwa ada sebagian petani yang 
menanam kentang secara berturut-turut pada hamparan lahan yang 
sama. Hal ini terutama disebabkan oleh kesulitan untuk memperoleh 
lahan lain, sementara petani bersangkutan sudah memiliki bibit siap 
tanam(Adiyoga, W & Mieke A, 2000). 
e. Pendapatan 
Pendapatan usahatani yang tinggi seringkali ada hubungannya 
dengan tingkat difusi inovasi pertanian. Kemauan untuk melakukan 
percobaan atau perubahan dalam difusi inovasi pertanian yang cepat 
sesuai dengan kondisi pertanian yang dimiliki oleh petani, hal ini yang 
menyebabkan pendapatan petani yang lebih tinggi. Dengan demikian 
petani akan kembali investasi kapital untuk adopsi inovasi selanjutnya. 
Sebaliknya banyak kenyataan yang menunjukkan bahwa para petani 
yang berpenghasilan rendah adalah lamban dalam melakukan difusi 
inovasi (Soekartawi, 1988). 
Pendapatan bersih dan rentabilitas ekonomi rata-rata atau 
ha/musim tanam petani kentang yang menggunakan benih kentang 
bersertifikat lebih besar daripada petani yang menggunakan benih 
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menggunakan benih kentang bersertifikat lebih rendah daripada petani 
yang menggunakan benih tidak bersertifikat dalam nilai kg, tetapi dalam 
nilai rupiah tidak lebih rendah (Hartati ,2004) 
f. Pengalaman 
Pengalaman adalah guru yang baik dan dapat dijadikan sebuah 
pedoman untuk mengambil keputusan untuk menerapkan sebuah 
inovasi. Pengambilan keputusan berdasar pengalaman  memiliki 
manfaat bagi pengetahuan praktis. Hal ini dikarenakan, pengalaman 
seseorang dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat 
memperhitungkan untung rugi sebuah inovasi yang diambil, serta baik 
buruknya keputusan yang dihasilkan (Hasan, 2002). 
Menurut penelitian yang dilakukan di Dataran Tinggi Dieng 
Jawa Tengah oleh Hartati (2004) pengalaman berusahatani 
berpengaruh nyata terhadap keputusan petani untuk memilih dan 
menggunakan benih kentang bersertifikat. Apabila sebuah keputusan 
harus diambil biasanya orang memperlihatkan kejadian-kejadian 
dimasa lalu. Seseorang melihat dan mengerti persoalan sehubungan 
dengan konsepsi yang telah dikenal. Dalam kasus tertentu orang akan 
menentang cara pendekatan baru yang sama sekali asing baginya. 
Pengalaman memberikan petunjuk untuk pembuatan keputusan, 
kiranya nilai terpenting dari pengalaman dalam bidang pengambilan 
keputusan adalah pengembangan suatu kemampuan untuk 
mendiskriminasi dan menggeneralisasi situasi lampau (Firdaus, 2007). 
Sepanjang pengalaman petani mengusahakan kentang, 
jenis/varietas yang pernah ditanam, diantaranya adalah Koninghe, 
Eigenheimer (sebelum 1960), Voran, Marita, Patrones, Sequoia, Red 
Pontiac, Cosima, Katella (1960-1980), Herta, Granola, Atlantic (setelah 
1980). Menurut petani, keputusan untuk mengganti varietas pada 
umumnya diambil setelah petani mencoba sendiri (dalam skala kecil) 
atau melihat keberhasilan petani lain yang terlebih dahulu 
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terbiasa membibitkan sendiri untuk pertanaman berikutnya, disamping 
potensi hasil, kriteria utama lainnya yang sering digunakan dalam 
memilih varietas adalah sampai berapa kali varietas tersebut dapat 
ditanam dan masih memberikan hasil yang cukup baik. Sampai saat ini, 
Granola yang masih dominan digunakan petani tampaknya memenuhi 
kriteria di atas. Dibandingkan dengan varietas-varietas terdahulu yang 
maksimal dapat ditanam sampai tiga kali, Granola masih mampu 
memberikan hasil yang cukup baik walaupun ditanam sampai lima atau 
enam kali atau memiliki sifat degenerasi lebih lambat (Adiyoga, W & 
Mieke A, 2000). 
Hama penyakit yang menjadi titik perhatian petani dalam 
aktivitas pengendalian. Pengamatan gejala serangan merupakan langkah 
awal yang sangat penting dalam menentukan tahap pengendalian 
berikutnya. Menurut petani, faktor pengalaman sangat berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan pengendalian. Berbagai faktor yang 
bersumber dari gangguan alami maupun cara pengelolaan yang kurang 
baik, dapat menyebabkan timbulnya serangan hama penyakit dan 
mempercepat perkembangannya(Setiadi & Surya F, 1998). 
Pembelajaran berdasarkan pengalaman digunakan sebagai dasar 
pengorganisasian komunikasi untuk inovasi. Di lingkungan pedesaan 
biasanya berurusan dengan orang dewasa yang terlibat dalam pertanian 
dan atau kegiatan mata pencaharian lain dan yang dikonfrontasikan 
dengan perubahan keadaan dan masalah yang memerlukan inovasi. 
Disini pembalajaran (sosial) kurangdari tujuan itu sendiri, sering lebih 
sukarela dan langsung dihubungkan dengan kepentingan dan perubahan 
manusia yang beragam dalam prakyik profesional (Leeuwis, 2006). 
2. Budidaya Tanaman Kentang 
a. Persiapan Bibit 
Diperlukan pemilihan bibit yang baik agar hasil panen sesuai 
dengan yang diharapkan. Bibit yang baik adalah bibit yang tua dengan 
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tidak cacat. Bobot umbi sekitar 30-45/50 gram atau 45/50-60 gram. 
Jumlah mata tunasnya ada sekitar 3-5 mata. Umbi untuk bibit hanya 
dapat diulang dua atau tiga kali pembibitan saja. Jadi, dari bibit 
pertama kali diperoleh atau generasi pertama (F1), setelah ditanam 
akan menghasilkan umbi calon bibit generasi kedua (F2). Dari umbi 
itu bila ditanam lagi akan dihasilkan generasi ketiga (F3). Generasi 
ketiga ini sebaiknya tidak ditanam lagi karena akan menurunkan 
produksi umbinya. Kebutuhan bibit untuk satu hektar tergantung dari 
jarak tanam dan besar kecilnya umbi kentang. Umumnya untuk satu 
hektar petani membutuhkan bibit antara 1,2 – 2 ton (Setiadi & Surya F, 
1998). 
b. Pegolahan Lahan 
Menurut Setiadi & Surya F (1998), maksud dari pengolahan itu 
adalah untuk menggemburkan tanah, memutuskan dan memusnahkan 
siklus hidup hama/penyakit yang kebetulan mendekam didalam tanah, 
melancarkan sirkulasi udara dalam tanah, serta menghilangkan gas-gas 
beracun yang barangkali ada dalam tanah. Gas-gas ini termasuk pula 
gas yang ditimbulkan oleh bahan organik yang tertinggal dalam tanah. 
Selain itu, tanah yang diolah strukturnya tidak padat sehingga bisa 
melancarkan penyerapan air kedalam tanah. Air yang berlebihan dapat 
membuat tanah becek dan lembab. Keadaan seperti ini dapat 
mengundang banyak penyakit, seperti busuk batang/pangkal akar atau 
yang disebut penyakit mati umur muda oleh petani. Pengolahan lahan 
meliputi mengolah tanah, membuat guludan, pemberian pupuk dasar 
dan membuat jarak tanam. 
Lahan kentang yang terletak di daerah berbukit-bukit agak sulit 
dibuat guludan. Untuk perbukitan dengan kemiringan tanah kurang 
dari 150, maka cara pembuatan guludan cukup dengan memotong 
kemiringan tanah itu. Antar guludan dibuat parit sedalam kurang lebih 
10 cm, yang berfungsi sebagai saluran pengering. Kalau kemiringan 
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dibuat teras dengan lebar 10 – 25 m, maka panjang teras sangat sempit, 
maka lebar teras dijadikan lebar guludan. Untuk semua macam teras 
tersebut, saluran air/parit dibuat sigsag(Setiadi & Surya F,1998). 
Pupuk dasar adalah pupuk yang diberikan sebelum penanaman 
dilakukan. Biasanya pupuk dasar ini berupa pupuk organik, misalnya 
pupuk kandang dan kompos. Sebenarnya jenis pupuk organik sangat 
banyak. Untuk jenis pupuk kandang bisa berasal dari sapi, domba, 
ayam atau kuda. Begitu pula dengan kompos bisa berasal dari tanaman 
jagung, rumput atau sampah dedaunan. Jarak tanam pada penanaman 
kentang sangat bervariasi. Hampir setiap daerah mempunyai jarak 
tanam yang berbeda. Setelah ditentukan jarak tanamnya segera dibuat 
lubang tanam. Untuk memudahkan pembuatan lubang tanam yang 
lurus dapat dibuat alur terlebih dahulu dengan kedalaman sekitar 10 
cm(Setiadi & Surya F,1998). 
Penggemburan tanah memberi peluang bagi benih untuk 
mengadakan kontak secara langsung dengan tanah agar benih dapat 
menyerap air, unsur hara, udara dan panas, sehingga kebutuhannya 
untuk berkecambah dapat terpenuhi. Disamping itu pengolahan tanah 
yang tepat dapat menekan pertumbuhan gulma. Tetapi pengolahan 
yang kurang baik akan memberikan keempatan pada gulma (tumbuhan 
penggangu) tumbuh subur, karena faktor-faktor tumbuh gulma yang 
semulanya tidak tersedia, kini tersedia dan gulma yang dulunya 
dorman akan berkecambah. Tujuan utama pengolahan tanah kering 
adalah untuk membentuk media tumbuh yang gembur dan mantap. 
Pengolahan tanah kering yang sempurna disamping meningkatkan 
proses-proses kimia dan biologis yang erat kaitannya dengan 
ketersediaan hara, juga mengurangi gas-gas racun dari dalam tanah, 
misalnya asam sulfida. Hal penting harus diperhtikan dalam 
pengolahan tanah kering adalah kehilangan bahan organik. Bahan 
organik perlu dipertahankan karena merupkan komponen tanah yang 
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c. Pemeliharaan  
Pemeliharan disini meliputi pemupukan, penyiangan, dan 
pembumbunan, lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
1) Penanaman 
Penanaman dilakukan seminggu setelah persiapan lahan. 
Langkah – langkah penanaman tersebut sebagai berikut :  
(1) Bekas lubang yang ditutup tanah digali lagi sedalam ukuran 
bibit atau 7,5 – 10 cm, jangan terlalu dalam karena dapat 
menurunkan bobot produksi.  
(2) Bibit yang ditanam harus sudah tumbuh tunasnya sekitar 2 – 3 
cm, tapi ada juga bibit yang ditanam tinggi tunasnya baru 1 cm, 
posisi tunas harus menghadap ke atas. 
(3) Bibit diuruk hingga batas mata tunas (tunas yang tumbuh 
berada dipermukaan guludan/tanah). 
(4) Tunas yang tumbuh dipermukaan tanah disemprot dengan 
pestisida untuk mencegah serangan hama dan penyakit (Setiadi 
& Surya F, 1998). 
2) Pemupukan  
Pemupukan dilakukan untuk memenuhi unsur hara, secara 
umum pemupukan bertujuan untuk: (1) menjaga tetap 
terpeliharanya keseimbangan unsur hara dalam tanah, karena setiap 
pemupukan tidak semua unsur hara hilang dari tanah tersebut, (2) 
mengurangi bahaya erosi, karena akibat pemupukan terjadi8 
pertumbuhan vegetatif yang baik, (3) meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi tanaman. Pemupukan tidak berhasil apabila tanaman 
tidak merespon terhadap pemupukan yang diberikan. Efisiensi 
pemupukan akan berkurang akibat hilangnya pupuk dari tanah 
sebagai akibat, erosi, leaching dan diikat senyawa lain. Untuk 
mengurangi hilangnya pupuk dari tanah ditanggulangi dengan 
usaha-usaha rotasi tanaman, pupuk hijau dan pupuk organik, 
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menambah kemampuan tanah mengikat unsur pupuk yang 
diberikan (Jumin, 2002). 
Pupuk yang digunakan untuk tanaman kentang ada dua 
jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk daun adalah 
pupuk yang aplikasinya disemprotkan melalui daun. Pupuk daun 
berbentuk padat dan cair. Keduanya dapat digunakan yang penting 
komposisinya lengkap yaitu mengandung hara makro dan mikro. 
Pupuk daun yang terbaik adalah yang jenis organik, berbentuk cair 
terbuat dari ekstrak bahan organik atau paling tidak mengandung 
campuran ekstrak bahan organik. Penggunaan pupuk anorganik 
(pupuk kimia) haruslah hati-hati. Takarannya tidak boleh 
berlebihan sebab bibit bisa mati akibat plasmolisis (cairan sel 
tanaman keluar akibat tertarik ke luar oleh cairan yang lebih pekat). 
Gejalanya sama dengan terbakar. Daun dan batang bibit atau 
tanaman menjadi kering. Plasmolisis dapat terjadi akibat 
pemupukan kimia yang berlebihan melalui akar (dibenamkan 
melalui media) atau melalui daun (disemprotkan). Plasmolisis juga 
dapat terjadi akibat penyemprotan pestisida yang terlalu pekat 
(konsentrasi tinggi) (Hartus, 2001). 
Menurut penelitian yang dilakukan di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran Lembang oleh Sumiati, E & Achmad, H (2002), 
pertumbuhan dan hasil bobot total serta kualitas umbi kentang 
kultivar granola yang tertinggi, berasal dari perlakuan bedengan 
kompos permanen yang digarit dan diisi 20 t/ha pupuk kandang 
sapi + NPK (15-15-15) 40kg/ha (metode konvensional). 
Peningkatan pertumbuhan dan produktivitas tanaman kentang 
ditentukan oleh kualitas/kuantitas unsur hara yang dapat terurai 
dari suatu formula limbah organik/kompos tertentu. 
3) Penyiangan  
Penyiangan atau pembersihan gulma biasanya dilakukan 
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dapat dilakukan kapan saja bersamaan dengan pemeriksaan rutin, 
penyiraman dan kegiatan lain dapat melihat ada tidaknya gulma. 
Penyiangan yang dilakukan tidak hanya sekedar memberantas 
gulma saja, tetapi dapat sekalian membetulkan saluran air. Banyak 
manfaat yang didapat dari penyiangan antara lain pertumbuhan 
tanaman terjaga dengan tidak adanya tanaman pengganggu, tanah 
disekitar menjadi gembur dan dalam kondisi yang baik, 
melancarkan aliran air bila turun hujan, serta dapat mencegah hama 
penyakit dari awal (Setiadi & Surya F, 1998). 
4) Pembumbunan  
Pembumbunan dilakukan dengan mempertinggi permukaan 
tanah disekitar tanaman agar lebih tinggi dari tanah 
disekelilingnya. Tujuan dari pembumbunan itu adalah perakaran 
tanaman akan menjadi lebih baik, umbi kentang bisa terhindar dari 
sinar matahari sehingga racun solanin yang membahayakan 
kesehatan tidak timbul, pembvumbunan dapat juga menaikkan 
produksi tanaman dan kualitas umbi (Setiadi & Surya F, 1998). 
Menurut Chapman (1977) dalam Marsono (1989) 
pembumbunan merupakan salah satu usaha menciptakan kondisi 
lingkungan (tanah) yang cocok untuk pertumbuhan tanaman 
kentang, hingga dapat memperbaiki produksi serta kualitas umbi 
kentang yang diperoleh. Hal ini dikarenakan dengan 
pembumbunan tanaman akan mempunyai perakaran yang baik, 
umbinya terhindar dari sinar matahari serta mendekatkan bahan 
makanan ke daerah perakaran tanaman. Tinggi bumbunan 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman maupun 
produksi serta kualitas umbi kentang. Tinggi bumbunan 25 cm 
menghasilkan berat umbi kentang tinggi dan berkualitas baik 
(Marsono, 1989). 













































commit to user 
 15 
Hama yang menyerang tanaman kentang adalah ulat 
penggulung daun (Pthorimaea operculella), ulat tanah (Agrotis 
epsilon), Ulat bawang (Spodoptera exigua), S (Prodenia) litura, 
Hellotis armigera, ulat jengkal (Plusia chalcites), Epilachma sp, 
dan anjing tanah (Gryllotalpa sp) dan Holotrichia javana. 
Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman kentang adalah 
penyakit busuk kering, penyakit layu bakteri (Pseudomonas 
solanacearum), penyakit akibat virus, penyakit busuk daun, 
penyakit bercak alternaria, penyakit kudis lak dan penyakit kudis 
(Setiadi, Surya F, 1998). 
Pemberian daun L. camara kering dengan ketebalan lapisan 
1,5 cm efektif untuk menekan kerusakan umbi bibit kentang di 
gudang akibat serangan hama P. operculella. Dengan cara ini 
populasi larva, insiden dan intensitas serangan larva di permukaan 
dan bagian dalam umbi serta susut bobot berkurang dibanding 
kontrol. Kelebihan lainnya adalah tidak berpengaruh buruk 
terhadap pertunasan umbi kentang (Simatupang, S dkk., 2001). 
d. Panen  
Menurut Setiadi & Surya F (1998) kegiatan panen dilakukan saat 
kentang telah tua. Untuk menentukan saat panen yang tepat diperlukan 
pengetahuan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Tanaman bagian atas (daun dan batang) mengering. Biasanya tanda 
ini mulai terlihat setelah umur kentang menginjak 100 hari (umur 
panen tergantung varietas). Ini menandakan umur kentang sudah 
cukup tua, tetapi umur umbinya masih belum tua betul. Dalam 
keadaan seperti ini kentang belum bisa dipanen, kalau dipanen 
akan didapati kulit umbi yang masih tipis dan mudah lecet. 
2) Setelah terlihat tanda-tanda tersebut tanaman kentang dibiarkan 
saja sampai bagian atas tanaman menjadi kering semuanya. Di 
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dihitung sejak tanaman mulai mengering sampai seluruh bagian 
atas mengering. Jadi umur tanaman kira-kira 115 hari. 
3) Kalau menengok kembali ke Batu, setelah semua bagian atas 
tanaman mengering, bagian ini langsung dicabut, jangan dipotong 
agar tidak tumbuh tunas baru. Sedangkan umbinya tetap dibiarkan 
saja berada dalam tanah. 
4) Begitu usai pencabutan, bekas tanaman perlu disemprot pestisida, 
seperti Dithane, Vendozeb dan Antracol. Ini untuk mencegah umbi 
yang tertinggal diserang cendawan, bakteri maupun hama. 
5) Kemudian, bekas tanaman ini ditutupi tanah lagi agar tidak terkena 
sinar matahari. Kalau umbi sampai terkena sinar matahari, 
sementara proses penuaan umbi masih berlangsung, akan 
mengakibatkan umbi berwarna hijau. Dalam keadaan seperti ini 
umbi tidak laku dijual, alasannya warna hijau menandakan adanya 
racun solanin, sehingga merugikan. 
6) Untuk mengatasi gangguan yang masih suka datang, dilakukan 
penyemprotan pestisida di atas permukaan tanah, dibekas tanaman 
yang sudah dicabuti bagian atasnya itu. Pestisida yang dipilih yang 
kandungan zat racunnya mempunyai daya larut cepat dan dengan 
konsentrasi rendah agar tidak meracuni umbi. 
7) Pencabutan umbi (pemanenan) dilakukan lima hari setelah 
pencabutan bagian atas tanaman yang mengering (umur tanaman 
sekitar 120 hari). 
Pengambilan umbi harus dilakukan dengan hati-hati untuk 
mencegah umbi tidak terlukai. Setelah semuanya terambil umbi 
dibiarkan dilahan agar terangin-anginkan dan terkena sinar matahari 
sehingga kulit umbi menjadi kering dan kondisi umbi tidak lembab. 
Untuk itu maka dipilih waktu panen saat udara cerah dan tidak hujan. 
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3. Petani  
Yang disebut petani adalah mereka yang untuk sementara waktu atau 
tetap menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai sesuatu cabang 
usaha tani dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun 
tenaga bayaran. Petani bukanlah bawahan penyuluh, berarti tidak ada pula 
sifat perintah dan tugas serta kewajiban tertentu sesuatu hal, tidak pula 
sesuatu sangsi jabatan terhadap hasil kerja yang telah diperlihatkan oleh 
petani (Samsudin, 1982). 
Di Indonesia, batasan petani kecil telah disepakati pada seminar 
petani kecil di Jakarta pada tahun 1975. Pada pertemuan tersebut 
ditetapkan bahwa yang dinamakan petani kecil adalah : 
a) petani yang pendapatannya rendah, yaitu kurang dari setara 240 kg 
beras per kapita per tahun. 
b) petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 hektar 
lahan sawah di Jawa atau 0,5 hektar di luar Jawa. 
c) petani yang kekurangan modal dan memiliki tabungan yang terbatas 
d) petani yang memiliki pengetahuan terbatas dan kurang dinamik 
(Soekartawi, et all, 1984). 
Soejitno yang dikutip Mardikanto dan Sri Sutarni (1982), 
merumuskan batasan pengertian petani sebagai berikut petani adalah 
penduduk atau orang-orang yang untuk sementara atau secara tetap 
memiliki dan atau menguasai sebidang “tanah pertanian” dan 
mengerjakannya sendiri, baik dengan tenaganya sendiri (beserta 
keluarganya) maupun dengan menggunakan tenaga orang lain atau orang 
upahan. Pengertian  “menguasai” di sini adalah menyewa, menggarap 
(menyakap) dan memaro (bagi hasil), sedang buruh tani tidak bertanah 
tidak masuk dalam kategori petani. 
Kelemahan para petani kentang Indonesia adalah pemborosan biaya 
produksi. Teknis budidaya yang dilakukan petani sudah baik. Hanya saja 
mereka masih terlalu memboroskan biaya, terutama untuk biaya pembelian 
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dari total biaya produksi. Mereka menganggap bahwa kalau tanamannya 
bagus berarti hasilnya juga bagus. Sehingga petani banyak menggunakan 
pupuk dan pestisida (Setiadi & Surya F, 1998). 
4. Adopsi Inovasi 
Menurut Rogers (1983), inovasi adalah gagasan, tindakan atau 
barang yang dianggap baru oleh individu atau masyarakat. Tidak menjadi 
soal, sejauh dihubungkan dengan tingkah laku manusia apakah ide itu 
benar-benar baru atau tidak apabila diukur dengan selang waktu sejak 
diketemukannya pertama kali. Kebaruan inovasi itu diukur secara 
individu, menurut pandangan individu yang menangkapnya. Difusi adalah 
proses dimana suatu inovasi tersebar di seluruh sistem sosial. tingkat di 
mana terjadi difusi tergantung pada nilai-nilai suatu kepercayaan 
masyarakat (Eshlman. J.R, Barbara. G.C & Laurence. A.B, 1993). 
Menurut Rogers dalam Leeuwis (2006), langkah-langkah dalam 
proses adopsi adalah kesadaran: tentang eksistensi sebuah inovasi baru 
atau tindakan kebijakan, minat: mengumpulkan informasi lebih lanjut 
tentang hal tersebut, evaluasi: refleksi tentang keuntungan dan kerugian, 
percobaan: pengujian perubahan inovasi/sikap dalam skala kecil, 
adopsi/penerimaan: menerapkan perubahan inovasi/sikap. 
B. Kerangka Berpikir 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang semakin meningkat 
menyebabkan kebutuhan akan pangan juga meningkat. Peningkatan jumlah 
penduduk ini harus diimbangii dengan peningkatan jumlah kebutuhan 
makanan sebagai penunjang energi untuk bekerja. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah adalah meningkatkan ketahanan pangan dimana 
kesadaran dan motivasi masyarakat ditumbuhkan agar mau mengkonsumsi 
makanan pengganti makanan pokok seperti umbi-umbian, sayuran dan buah-
buahan serta mengutamakan produk lokal.  
Kentang merupakan salah satu komoditas utama tanaman hortikultura 
yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi. Salah satu hambatan yang 
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diaplikasikan petani pada tanaman hortikultura masih relatif sangat 
sederhana. Disamping masalah teknologi juga terbatasnya kemampuan petani 
dalam menguasai teknologi untuk membuat benih atau  benih unggul 
bermutu (Soekartawi, 1995). Keberhasilan dalam membudidayakan tanaman 
kentang berkaitan erat bagaimana tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang yang dilakukan oleh petani itu sendiri yang meliputi pengolahan 
lahan, penggunaan benih, pemupukan, pengairan dan pengendalian hama dan 
penyakit. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang tersebut sangat 
berkaitan dengan karakteristik sosial ekonomi petani itu sendiri dimana 
karakteristik tersebut meliputi umur, pendidikan, pendapatan, pengalaman 













Gambar 1. Hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani kentang dengan 




: Variabel diteliti 




Diduga ada hubungan yang signifikan antara karakteristik sosial 
ekonomi petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang 




1. Umur  
2. Pendidikan formal 
3. Pendidikan non 
formal 
(Penyuluhan) 








1. Persiapan bibit 
2. Persiapan Lahan 
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2. Minor 
a. Diduga ada hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum tuberosum) di Desa 
Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
b. Diduga ada hubungan yang signifikan antara pendidikan formal 
dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum 
tuberosum) di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
c. Diduga ada hubungan yang signifikan antara pendidikan non formal 
dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum 
tuberosum) di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
d. Diduga ada hubungan yang signifikan antara luas lahan dengan tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum tuberosum) di Desa 
Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
e. Diduga ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan 
dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum 
tuberosum) di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
f. Diduga ada hubungan yang signifikan antara pengalaman dengan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum tuberosum) di 
Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. 
D. Pembatasan Masalah 
1. Karakteristik sosial ekonomi yang diteliti pada penelitian ini adalah umur, 
pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan, pendapatan dan 
pengalaman. 
2. Tingkat penerapan teknik budidaya tanaman kentang dalam penelitian ini 
adalah persiapan bibit , persiapan lahan, pemeliharaan dan panen. 
3. Petani penelitian adalah petani pemilik lahan yang menanam kentang di 
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E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
a. Karakteristik Sosial Ekonomi Petani Kentang 
1) Umur adalah usia petani yang menjadi responden pada saat 
penelitian dilaksanakan dan dinyatakan dalam tahun. 
2) Pendidikan formal adalah tingkat pendidikan terakhir petani yang 
menjadi responden di bangku sekolah atau bangku pendidikan 
formal dan dinyatakan dalam skala ordinal. 
3) Pendidikan Non Formal adalah pendidikan yang diperoleh petani 
diluar bangku sekolah atau pendidikan formal. Dihitung 
berdasarkan frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian 
yang berkaitan dengan usaha pertanian dalam satu tahun terakhir. 
4) Luas lahan adalah luas lahan untuk membudidayakan tanaman 
kentang. Diukur dengan skala ordinal. 
5) Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh responden dalam 
kegiatan usahatani kentang dalam satu tanam. Diukut dengan skala 
ordunal. 
6) Pengalaman lama petani yang menjadi responden 
membudadayakan tanaman kentang. Diukur dengan skala ordinal. 
b. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang dapat diartikan sebagai 
tindakan yang dilakukan oleh petani yang dikategorikan berupa 
tindakan sangat baik, baik, buruk dan sangat buruk yang meliput 
kegiatan budidaya tanaman kentang sebagai berikuti:  
1) Persiapan bibit adalah kegiatan yang dilakukan oleh petani 
responden dalam memilih benih tanaman kentang yang akan 
dibudidayakan meliputi jumlah bibit yang ditanam, berat bibit per 
butir, diameter bibit, dan jumlah mata tunas, diukur dengan skala 
ordinal. 
2) Persiapan lahan adalah kegiatan yang dilakukan oleh petani 
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tanam dan mengukur kedalaman lubang tanam, diukur dengan 
skala ordinal. 
3) Pemeliharaan tanaman adalah kegiatan yang dilakukan oleh petani 
responden meliputi kegiatan mengukur tinggi tunas, frekuensi 
pemupukan, frekuensi penyiangan, tinggi bumbunan dan hama 
penyakit. 
4) Panen adalah kegiatan yang dilakukan oleh petani responden ketika 
tanaman kentang siap untuk dipanen, hal yang diukur dalam 
penelitian ini adalah banyaknya hasil panen dengan satuan ton per 
2000m2. 
2. Pengukuran Variabel 
Tabel 1. Pengukuran Variabel Status Sosial Ekonomi Petani  







































penyuluhan dalam satu 
musim tanam. 
 
Luas lahan yang 
diusahakan responden 
dalam budidaya kentang 
 
Pendapatan yang 





Lama petani responden 
dalam budidaya tanaman 
kentang 
 
· Muda (35 -44th). 
· Tua (45 – 54th). 
· Lansia (55 – 71th). 
 
 
· Tidak tamat SD - Tamat SD  
· Tamat SMP - Tamat SMA 
· Tamat D1/D2/D3 - Tamat S1 
 
· 1 kali dalam satu musim tanam 
· 2 kali dalam satu musim tanam 
· 3 kali dalam satu musim tanam 
· 4 kali dalam satu musim tanam 
 
· ≤ 1.999 m2 
· 2.000 m2 – 2.499 m2 
· ≥ 2.500 m2  
 
· < Rp.5000.000,00 
· Rp. 5.000.000,00 – Rp. 
7.500.000,00 
· >Rp. 7.500.000,00  
 
 
· 1 tahun  
· 2 tahun 
· 3 tahun 
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Tabel 2. Pengukuran Variabel tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang 
Variabel  Indikator  Kriteria Skor  






































































































· Tidak baik (200-299 ) 
· Kurang baik (300-399 ) 
· Baik (400-499 ) 
· Sangat baik (500-600 ) 
 
· Tidak baik (1 cm) 
· Kurang baik ( 2 cm) 
· Baik (3 cm) 
· Sangat baik (4 cm) 
 
· Tidak baik ( 10-24 gram) 
· Kurang baik (25-39 gram) 
· Baik (40-54 gram) 
· Sangat baik (55-70 gram) 
 
· Tidak baik (4 buah) 
· Kurang baik (3 buah) 
· Baik (2 buah) 
· Sangat baik (1 buah) 
 
· Tidak baik (100x20cm – 
110x20cm) 
· Kurang baik (110x20 cm -
120x30cm) 
· Baik (120x40cm – 130x40cm) 
· Sangat baik (140x20cm – 
150x40cm) 
 
· Tidak baik (25 cm) 
· Kurang baik (20 cm) 
· Baik (15cm) 
· Sangat baik (10 cm) 
 
· Tidak baik (≤ 20x30 cm) 
· Kurang baik (20x40cm -
20x30cm) 
· Baik (30x40cm -40x30cm) 
· Sangat baik (≥ 40x40cm) 
 
· Tidak baik (1cm) 
· Kurang baik (2 cm) 
· Baik (3 cm) 
· Sangat baik (4 cm) 
 
· Tidak baik (2-3 kali) 
· Kurang baik (4 – 5 kali) 
· Baik (6 – 7 kali) 














































































































4. Panen  
Penyiangan (frekuensi 

















· Tidak baik (1 kali) 
· Kurang baik (2 kali) 
· Baik (3 kali) 
· Sangat baik ( 4 kali) 
 
 
· Tidak baik (10 cm) 
· Kurang baik (15 cm) 
· Baik (20 cm) 
· Sangat baik ( 25 cm) 
 
· Tidak baik (1,300-2,524) 
· Kurang baik (2,525-3,749) 
· Baik (3,75-4,974) 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif memusatkan pada pengumpulan data yang berupa angka-
angka untuk kemudian dianalisis dengan mengggunakan alat-alat analisis 
kuantitatif maupun dengan perhitungan matematika. Penelitian kuantitatif 
memiliki keunggulan yaitu mampu memberikan penilaian yang lebih obyektif 
(Mardikanto, 2001). Sedangkan teknik pelaksanaan penelitian dilakukan 
dengan teknik survei, yaitu teknik  penelitian yang mengambil sampel dari 
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
dan menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis 
(Singarimbun dan Effendy, 1995). 
B. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu disesuaikan dengan tujuan 
penelitian (Arikunto, 1998). Penelitian dilaksanakan di Desa Gumeng 
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar dengan pertimbangan bahwa 
daerah tersebut mempunyai keadaan agroklimatologis yang cocok untuk 
budidaya tanaman hortikultura yaitu memiliki suhu rendah dan curah hujan 
yang tinggisalah satunya adalah tanaman kentang karena mempunyai 
topografi berupa dataran tinggi dengan keadaan tanah yang lembab sehingga 
sangat mendukung untuk pengembangan agribisnis kentang. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 
menghitung maupun pengukuran, kuantitatip maupun kualitatip, daripada 
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan 
jelas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang menanam 
kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar 
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kelompok tani Siti Luhur I, Siti Luhur II dan Siti Luhur III. Dimana 
semua petani kentang di daerah ini melakukan hubungan kerjasama 
dengan PT. Indofood.  
2. Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode sensus, yaitu semua unit populasi diambil sebagai 
sumber data (Mardikanto, 2001). Peneliti melakukan sensus karena 
sedikitnya jumlah petani yang menanam kentang di daerah tersebut. 
Responden dalam penelitian ini adalah semua petani kentang yang berada 
di Desa Gumeng.  
Tabel 3.1 Nama Kelompok Tani Di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar 







Siti Luhur I 
Siti Luhur II 







Jumlah 532 37 
Sumber : BP3K Kecamatan Jenawi  
Jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 37 petani kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar. Semua petani kentang di Desa Gumeng 
dijadikan sampel karena jumlahnya yang sedikit. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan.  
2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari sumber ke dua atau 
sumber sekunder dari data yang dibutuhkan yaitu dari lembaga yang 
terkait dengan penelitian. 
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Tabel 3.2 Rincian Ragam Data dan Sumber Data Penelitian 
Data yang digunakan Sifat data Sumber 
Pr Sk Kn Kl 
Data Pokok 
1. Identitas responden 
2. Karakteristik sosial 
ekonomi:  
a. Umur 
b. Pendidikan formal 
c. Pendidikan non 
formal 
d. Pengalaman 
e. luas lahan 
f. Pendapatan 




a. Persiapan bibit 




Data pendukung : 
1. Keadaan alam 
2. Keadaan wilayah 
3. Keadaan penduduk 

































































































































Keterangan :  Pr  = Primer                  Sk  = Sekunder  
Kn = Kuantitatif           Kl  = Kualitatif 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara, merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi antara 
pewawancara dengan responden untuk mendapatkan informasi dengan 
bertanya secara langsung (Singarimbun dan Effendi, 1995). Wawancara 
dilakukan dengan petani-petani sebagai responden yaitu petani kentang 
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2. Pencatatan, teknik pencatatan dilakukan dengan mencatat hasil wawancara 
pada kuisioner dan mencatat data sekunder dari instansi yang terkait 
dengan penelitian. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Untuk mengukur karakteristik sosial ekonomi petani dan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang digunakan skala lebar interval dengan analisis 
Compare Means melalui program SPSS 17,0 windows.  
2. Untuk mengetahui derajat tingkat hubungan antara karakteristik sosial 
ekonomi petani dan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang di Desa 
Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar digunakan analisis 
korelasi untuk mencari keeratan hubungan antara dua variabel. Uji korelasi 
menggunakan Rank Spearman (rs) yang didukung dengan program SPSS 
17,0  windows. 
Menurut Siegel (1994), rumus koefisien korelasi jenjang sperman (rs) 
adalah : 












Keterangan : rs = koefisien korelasi rank spearman 
   N = jumlah sampel petani  
   di     = selisih antar variabel 
 
Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan digunakan uji t karena 
sampel yang diambil lebih dari 10 (N>10) dengan tingkat kepercayaan 95% 
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Dimana: 
N : Jumlah petani sampel 
rs : Koefisien jenjang spearman 
Kriteria uji : 
1. Jika t hitung ³ t tabel (a = 0,05) maka Ho ditolak, berarti ada hubungan yang 
signifikan antara karakteristik sosial ekonomi petani dan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar. 
2.Jika t hitung < t tabel (a = 0,05) maka Ho diterima berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara karakteristik sosial ekonomi petani dan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng Kecamatan 
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Desa Gumeng memiliki topografi tinggi dengan luas desa 1.501,6665 
hektar. Bila dilihat dari suhu udara rata-rata sebesar 20 - 30 oC maka Desa 
Gumeng memiliki iklim tropis dengan curah hujan sebanyak ± 20 mm per 
tahun. Ketinggian rata-rata Desa Gumeng adalah 1.200 meter di atas 
permukaan laut. Secara administratif batas-batas wilayah Desa Gumeng 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara : Desa Jenawi 
Sebelah selatan : Desa Segorogunung (Kecamatan Ngargoyoso) 
Sebelah barat : Desa Kemuning 
Sebelah timur : Desa Anggrasmanis 
Jarak Desa Gumeng dari Pusat Pemerintahan Kecamatan Karanganyar 
adalah 7 km, jarak dari Ibukota Kabupaten Karanganyar berjarak 27 km, dan 
jarak dari Ibukota Propinsi adalah 225 km,  serta dapat ditempuh dengan 
kendaraan pribadi maupun umum. Hal ini menunjukkan bahwa berarti 
penduduk di Desa Gumeng termasuk mudah untuk mengakses Pusat 
Pemerintahan, seperti urusan administrasi, pasar, dan lain-lain. Berdasarkan 
keadaan geografis yang dipaparkan di atas, Desa Gumeng sangat cocok 
ditanami oleh tanaman sayuran karena memiliki suhu yang rendah dan curah 
hujan tinggi, salah satu tanaman hortikultura yang dapat diusahakan adalah 
kentang dimana tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakatnya. 
B. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk di suatu daerah menggambarkan kondisi sosial 
ekonomi penduduk di daerah tersebut. Berikut ini adalah data keadaan 
penduduk di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar 



















































1. Keadaan Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Keadaan penduduk menurut kelompok umur di suatu wilayah dapat 
digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk produktif, non produktif, 
dan Angka Beban Tanggungan (ABT). Penduduk di Desa Gumeng 
berjumlah 1.704 jiwa, yang terdiri dari 813 penduduk laki-laki dan 891 
penduduk perempuan. Adapun keadaan menurut kelompok umur di Desa 
Gumeng berdasarkan monografi desa tahun 2010 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1Penduduk Desa Gumeng Menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin Tahun 2010 
No. Uraian 
Desa Gumeng 





a.  Laki-laki 
b. Perempuan 
Kelompok Umur (tahun) 
a. 0-14 
b. 15-59 















Sumber  : Monografi Desa Gumeng  Tahun 2010 
Tabel 4.1 mengenai data penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin dapat digunakan untuk menghitung Angka Beban Tanggungan 
(ABT) di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. ABT 
adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia non produktif 
(penduduk umur <14 tahun dan penduduk umur >60 tahun) dengan jumlah 
penduduk usia produktif (penduduk umur 15-59 tahun). Jumlah penduduk 
usia non produktif adalah 674 orang dan penduduk usia produktif adalah 
1.030 orang.  Perhitungan ABT adalah sebagai berikut:  
 x 100 
          65100
1030
674
== x  
Berdasarkan perhitungan Angka Beban Tanggungan tersebut 
diketahui besarnya Angka Beban Tanggungan yaitu sebesar 65 artinya 

















































non produktif. Berdasarkan data tersebut maka komposisi penduduk 
menurut umur dapat mendorong pembangunan ekonomi Desa Gumeng 
karena jumlah penduduk usia produktit lebih tinggi dibanding jumlah 
penduduk usia nonproduktif. Semakin besar rasio antara jumlah kelompok 
non produktif dan jumlah kelompok produktif maka akan semakin besar 
beban tanggungan bagi kelompok yang produktif terhadap kelompok non 
produktif. Hal ini dapat berpengaruh terhadap proses pembangunan 
perekonomian yang sedang dijalankan. 
2. Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin 
Penduduk Desa Gumeng  berjumlah 1.704 jiwa, yang terdiri dari 813 
penduduk laki-laki dan 891 penduduk perempuan. Berdasarkan angka 
tersebut, maka dapat dihitung sex ratio. Sex ratio adalah perbandingan 
jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan. Jika sex 
ratio kurang dari 100 maka jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dari 
jumlah penduduk perempuan. Jika sex ratio sama dengan 100 maka 
jumlah penduduk laki-laki sama dengan jumlah penduduk perempuan. Dan 
jika sex ratio lebih dari 100 maka jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 












Berdasarkan perhitungan di atas diketahui besarnya sex ratio sebesar 
91. Artinya dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 91 
orang penduduk laki-laki. Jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
dibandingkan jumlah penduduk laki-laki, hal ini mempengaruhi 
pembagian pekerjaan dalam bidang pertanian. Pekerjaan dalam bidang 
pertanian lebih banyak dikerjakan oleh laki-laki karena dianggap memiliki 
tenaga yang lebih besar dibandingkan perempuan.  
3. Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Penduduk di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar bekerja di 

















































yang paling dominan sebagai mata pencaharian penduduk Desa Gumeng 
adalah sektor pertanian. Berikut ini  adalah gambaran penduduk menurut 
mata pencaharian. 
Tabel 4.2 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Gumeng 
Tahun 2010 
No. Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase(%) 
1. Pegawai Negeri Sipil 12 0.91 
2. Karyawan swasta 7 0.53 
3. Tani 250 19.05 
4. Pertukangan 60 4.57 
5. Buruh Tani 756 57.62 
6. Pensiunan 70 5.33 
7. Transportasi 6 0.46 
8. Jasa 58 4.42 
9. Lainnya  93 7.09 
Jumlah 1312 100 
Sumber  : Monografi Desa Gumeng Tahun 2010 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
(57,62 %) penduduk Desa Gumeng bekerja pada sektor pertanian yaitu 
sebagai buruh tani. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian 
dalam sektor pertanian masih memegang peranan utama bagi masyarakat 
di Desa Gumeng dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
4. Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk menunjukkan kualitas sumber daya 
manusia dalam suatu daerah tersebut. Hal ini dapat juga digunakan untuk 
mengetahui potensi penduduk secara umum. Keadaan penduduk menurut 
tingkat pendidikan di Kecamatan Baturetno dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa 
Gumeng Tahun 2010 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah(jiwa) Persentase(%) 
1. Tidak/  belum pernah SD 28 1.78 
2. Tidak / belum tamat SD 174 11.10 
3. SD/ MI/ sederajat 1174 74.87 
4. SMP/MTS/ sederajat 160 10.20 
5. SMA/ SMK/ MA/ sederajat 15 0.96 
6. Akademi/ D1-D3 10 0.64 
7. Sarjana/ D4/S1 7 0.45 
8. Pasca Sarjana/ S2-S3 0 0.00 
Jumlah 1568 100 

















































Kriteria tingkat pendidikan dapat dikatakan rendah jika penduduk 
yang tamat SD ke atas kurang dari 30 persen. Kriteria pendidikan sedang, 
jika penduduk yang tamat SD ke atas antara 30 sampai dengan 60 %, dan 
pendidikan tinggi jika penduduk yang tamat SD ke atas lebih dari 60 
persen.  Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa penduduk Desa 
Gumeng sebesar 74,87 % tamat SD, sedangkan yang lain berturut-turut 
adalah belum tamat SD (12,88 %), tamat SMP (10,20 %), SMA (0,96 %), 
D1-D3 (0,64 %), dan D4-S1 (0,45 %). Berdasarkan hasil perhitungan pada 
Tabel 4.3 dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa 
Gumeng berkategori rendah. Pendidikan penduduk yang tinggi disuatu 
daerah dapat membuat daerah tersebut semakin maju.   
C. Keadaan Pertanian 
Sebagian besar penduduk yang tinggal di pedesaan bermata pencaharian 
sebagai petani. Berikut ini adalah gambaran mengenai keadaan pertanian di 
Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar: 
1. Penggunaan Lahan Pertanian 
Luas penggunaan lahan pertanian di Desa Gumeng dapat dilihat 
pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Luas Penggunaan Lahan Pertanian di Desa Gumeng Tahun 2010 
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas(ha) Presentase  
1. Tanah Kering   
 Pekarangan/bangunan/emplasement 133,0255 31.92 
 Tegal/Kebun 182,7665 43.86 
2. Tanah Perkebunan   
 Perkebunan Swasta 100,9190 24.22 
Jumlah  416.711 100 
Sumber: Monografi Desa Gumeng Tahun 2010 
Berdasarkan data pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 
penggunaan lahan pertanian di Desa Gumeng yang terbesar adalah tanah 
tegal/kebun yaitu 43.86 %, sedangkan penggunaan lahan pertanian lainnya 
yaitu tanah pekarangan sebesar 31.92 % dan tanah perkebunan sebesar 
24,22 %. Tanah pekarangan dan tegalan sebagian besar ditanami tanaman 

















































Desa Gumeng ditunjang dari pertanian sayuran karena mengingat daerah 
gumeng memiliki potensi menghasilkan tanaman sayuran berlimpah. 
2. Keadaan pertanian dan Peternakan 
Komoditas yang diusahakan di suatu daerah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti kondisi tanah, topografi dan sumber daya manusia. 
Sehingga komoditas di setiap daerah tidak sama. Komoditas utama di Desa 
Gumeng adalah tanaman sayuran dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Komoditas Pertanian di Desa Gumeng Tahun 2010 
No. Tanaman Luas (ha) 
1. Padi dan palawija  
 Jagung  7 
 Ketela pohon 4 
 Ketela rambat 1 
2. Sayur-sayuran  
 Kubis(kol) 3 
 Kentang  4 
 Sawi  4 
 Tomat  1 
 wortel 14 
 Buncis  4 
 Lombok  1 
 Bawang merah 3 
3. Buah-buahan  
 pisang 7 
Sumber : Monografi Desa Gumeng Tahun 2010 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa komoditas pertanian yang 
terdapat di Desa Gumeng adalah wortel dengan luas lahan 14 ha, jagung 7 
ha, pisang 7 ha, ketela pohon 4 ha, kentang 4 ha, sawi 4 ha, buncis 4 ha, 
kubis 3 ha, bawang merah 3 ha, ketela rambat 1 ha, tomat 1 ha dan lombok 
1 ha. Tanah  garapan yang luas akan menghasilkan produksi yang besar 
pula. Selain produksi dari tanaman pangan, produksi lainnya adalah dari 
sektor peternakan. Jenis ternak yang diusahakan adalah ternak ayam 
kampung, kambing dan sapi. 
Tabel 4.6. Jumlah Hewan Ternak di Desa Gumeng Tahun 2010 
No. Hewan Ternak Jumlah (ekor) 
1. Ayam Kampung 1135 
2. Kambing 2100 
3 Sapi 216 

















































Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa jumlah ternak yang 
dimiliki petani adalah ayam kampung sebesar 1135 ekor, kambing sebesar 
2100 ekor dan sapi sebesar 216 ekor. Adanya ternak sangat membantu 
petani khususnya dalam bidang pertanian, karena selain dimanfaatkan 
dagingnya, juga dapat dimanfaatkan limbah atau kotoranya sebagai pupuk 
Kotoran dari hewan ternak tersebut biasanya tidak dibuang begitu saja, 
namun digunakan sebagai pupuk kandang sehingga dapat menghemat 
biaya produksi. 
3. Kelembagaan Pertanian 
Kelembagaan di bidang pertanian yang ada di Desa Gumeng 
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar terdapat 3 kelompok Tani 
yaitu Kelompok Tani Siti Luhur I, siti Luhur II, dan Siti Luhur III. 
Pelaksanaan  penyuluhan di Desa Gumeng kurang baik karena kelompok 
tani tersebut kurang aktif dalam kegiatan penyuluhan dan aktivitas 
peningkatan produksi pertanian. Selama ini penyuluhan pertanian 
dilakukan oleh pihak swasta yang bekerjasama dengan petani di Desa 
Gumeng seperti PT. Indofood. Penyuluhan dilaksanakan untuk menambah 
pengetahuan petani mengenai bagaimana cara teknik penerapan budidaya 
tanaman kentang. Penyuluhan dilaksanakan hanya sebatas komoditas 
kentang saja sedangkan untuk komoditas yang lain petani hanya 
mengandalkan pengalaman turun temurun dari nenek moyang mereka.  
D. Keadaan Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian yang terdapat dalam suatu wilayah akan 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan jual beli akan 
semakin mudah jika tersedia pasar yang mampu mempertemukan penjual dan 
pembeli dalam proses permintaan dan penawaran barang.  Sarana 
perekonomian yang terdapat di Desa Gumeng antara lain pasar, toko, dan 



















































Tabel 4.7. Sarana Perekonomian di Desa Gumeng Tahun 2010 
No. Sarana Perekonomian Jumlah 
1.  Pasar  1 
2.  Toko  4 
3.  Warung  20 
Sumber  : Monografi Desa Gumeng Tahun 2010 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai sarana perekonomian, dapat diketahui 
bahwa sarana perekonomian yang terdapat di Desa Gumeng adalah pasar 
sebanyak 1 buah, toko sebanyak 4 buah dan warung sebanyak 20 buah. 
Keberadaan sarana perekonomian di sebuah desa akan membantu kegiatan 
perekonomian. Petani selalu menjual hasil panen kentang yang tidak dibeli 
oleh PT Indofood yaitu kentang dengan diameter kurang atau sama dengan 
empat sentimeter. Petani menjualnya kepada pedagang sayur yang berada di 
pasar dengan harga Rp. 2.500,- per kilogram. Hal ini menunjukkan bahwa 





























































commit to user 
 38 
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
Identitas responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: Jenis 
kelamin, dan jumlah tanggungan keluarga. Adapun identitas responden dapat 
dilihat pada Tabel 5.1 
Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Identitas Responden 
No. Identitas Responden Jumlah (Jiwa) Persentase(%) 





















Jumlah 37 100 
Sumber: Analisis Data Primer 2011 
1. Jenis Kelamin 
Berdasarkan Tabel 5.1 responden sebagian besar laki-laki yaitu sebesar 
97,30 % (36 orang) sedangkan untuk responden perempuan sebesar 2,70 % (1 
orang). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar yang bekerja pada 
sektor pertanian di Desa Gumeng adalah kaum laki-laki. Laki-laki memiliki 
kekuatan fisik lebih besar daripada perempuan karena sektor pertanian lebih 
banyak menggunakan tenaga fisik oleh sebab itu sektor pertanian lebih 
dominan oleh kaum laki-laki.  
2. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui 2,70 % (1 responden) memiliki 
tanggungan keluarga sebanyak 0 s/d 1 orang, 83,78 % (31 responden) memiliki 
jumlah tanggungan keluarga sebanyak 2 s/d 3 orang dan 13,52 % (5 responden) 
memiliki jumlah tanggungan keluarga sebanyak 4 s/d 5 orang. Dimana jumlah 
tanggungan keluarga mempengaruhi aktivitas mereka dalam mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya. 
B. Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang Berdasarkan Karakteristik 
Sosial Ekonomi Petani Kentang  
Tanaman kentang dapat menghasilkan umbi kentang dengan kualitas dan 
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penerapan budidaya tanaman kentang sendiri dipengaruhi oleh karakteristik sosial 
ekonomi petani kentang, dimana karakteristik sosial ekonomi sangat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti, umur, pendidikan formal, kegiatan penyuluhan, luas 
lahan, pendapatan dan pengalaman dalam bertanam kentang.  
Tabel 5.2 Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang (Solanum tuberosum) 
berdasarkan Karakteristik Sosial Ekonomi Petani  
No. 
Karakteristik Sosial 
Ekonomi Petani Kentang Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang (Solanum tuberosum) 




















1. Umur (X1)        
 Muda (35 - 44tahun) 12,00 10,17 11.83 1.83 35.83 12 32,43 
 Tua (45 - 54 tahun) 12,33 8.67 10.17 2.17 33.33 18 48,65 
 Lansia (55 - 70 tahun) 11,43 9.71 9.86 2.00 33.00 7 18,92 
2. Pendidikan Formal (X2)        
 Tidak Tamat - Tamat SD 11.72 8.89 9.67 2.00 32.28 18 48,65 
 Tamat SMP - Tamat SMA 12.35 9.53 11.24 2.06 35.18 17 45,95 
 
Tamat D1/D2/D3 - Tamat 
S1 12.50 12.00 14.50 2.00 41.00 2 5,40 
3. 
Kegiatan Penyuluhan 
(dlm satu musim 
tanam)(X3)        
 1 kali 9.67 4.00 5.33 1.67 20.67 6 16,22 
 2 kali 11.13 7.63 7.75 2.38 28.88 8 21,62 
 3 kali 12.83 10.00 9.50 2.33 34.67 6 16,22 
 4 kali 13.06 11.82 14.29 1.88 41.06 17 45,94 
4. Luas Lahan (X4)        
 ≤1999 m2 12.00 10.07 10.87 2.67 35.60 15 40,54 
 2000 m2 - 2499 m2 12.56 8.89 10.33 1.78 33.56 9 24,32 
 ≥ 2500 m2  11.77 8.85 10.62 1.46 32.69 13 35,14 
5. 
Pendapatan per 
2000m2(X5)        
 ≤ Rp. 4.999.999,00 11.00 9.43 11.71 1.43 33.57 7 18,92 
 
Rp 5.000.000,00 - Rp. 
7.499.999,00 12.60 8.20 9.70 1.60 32.10 10 27,03 
 ≥Rp. 7.500.000,00 12.15 9.90 10.75 2.45 35.25 20 54,05 
6. 
Pengalaman budidaya 
kentang(X6)        
 1 tahun 10.00 4.60 5.60 2.00 22.20 5 13,51 
 2 tahun 11.00 7.20 7.60 2.10 27.90 10 27,03 
 3 tahun 13.00 10.00 10.20 1.60 34.80 5 13,51 
 4 tahun 13.00 11.82 14.06 2.12 41.00 17 45,95 
 Rata-rata Total 12.05 9.35 10.65 2.03 34.08 37 100 
 Kategori Y        
 Tidak Baik 4-6 3-4 4-6 1 12-20  
 Kurang Baik 7-9 5-6 7-9 2 21-29  
 Baik 10-12 7-8 10-12 3 30-38  
  Sangat Baik 13-16 9-12 13-16 4 39-48   
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1. Karakteristik Sosial Ekonomi Petani Kentang 
a. Umur (X1) 
Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui bahwa 32,43 % (12 responden) 
berumur 35 s/d 44 tahun, 48,65 % (18 responden) berumur 45 
s/d 54 
tahun dan 18,92 % (7 responden) berumur 55 s/d 79 tahun. Semakin 
muda umur responden maka semakin baik tingkat penerapan 
budidayanya karena kemampuan fisik yang dimiliki semakin kuat. 
Menurut Prayitno (1986) Tingkat umur, mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan fisik petani dalam mengelola usahataninya 
maupun usaha-usaha pekerjaan tambahan lainnya. Semakin tinggi 
umur petani, maka kemampuan kerjanya relatif menurun. Umur juga 
akan mempengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku seseorang. Semakin 
bertambahnya umur pola pikir seseorang akan berubah pula. 
Sedangkan sikap dan perilaku seseorang akan menjadi lebih dewasa 
dengan bertambah umurnya. Umur yang lebih tua walaupun kekuatan 
fisiknya kurang tetapi memiliki pengalaman yang lebih banyak 
daripada yang berumur muda. 
b. Pendidikan Formal (X2) 
Berdasarkan Tabel 5.2, dapat diketahui sebesar 51,35 % (19 
responden) berpendidikan tidak tamat SD s/d tamat SD, 43,24 % (16 
responden) berpendidikan tamat SMP s/d tamat SMA dan sebesar 5,41 
% (2 responden) berpendidikan tamat D1/D2/D3 s/d tamat S1. 
Semakin tinggi pendidikan formal yang dicapai maka semakin baik 
dalam menerapkan budidayanya. Tingkat pendidikan formal yang 
dicapai oleh petani mempengaruhi pola pikir mereka dalam menerima 
dan menerapkan sebuah inovasi. Pendidikan formal merupakan 
pendidikan yang dicapai responden pada bangku sekolah atau lembaga 
pendidikan formal lainnya. Pendidikan formal mempengaruhi kualitas 
pengembangan sumber daya manusia yang menjadi modal dalam 
meningkatkan dan memperlancar pembangunan. Semakin banyak 
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petunjuk bahwa masyarakat mempunyai tingkat berpikir, khususnya 
untuk memajukan daerahnya sendiri secara optimal. Pendidikan yang 
rendah di Desa Gumeng disebabkan karena jumlah sekolah yang 
sangat terbatas di desa ini sehingga mereka yang ingin bersekolah 
harus menempuh jarak yang jauh untuk keluar dari desa mereka. 
Jumlah TK dan SD di Desa Gumeng hanya ada dua buah sedangkan 
untuk SMP,SMA dan sarana pendidikan lainnya tidak tersedia di desa 
ini.  
c. Pendidikan Non Formal(X3) 
Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui 16,22 % (6 responden) 
mengikuti satu kali kegiatan penyuluhan dalam satu musim tanam, 
21,62 % (8 responden) mengikuti dua kali, 16,22 % (6 responden) 
mengikuti tiga kali dan 45,94 % yaitu (17 responden) mengikuti 4 
kali. Hal ini dikarenakan petani membutuhkan lebih banyak informasi 
dalam membudidayakan tanaman kentang di daerah mereka dan 
dalam kegiatan penyuluhan petani dapat mengatasi permasalahan 
yang sedang dihadapi berkaitan dengan penerapan budidaya tanaman 
kentang. Tingkat partisipasi yang tinggi dari petani untuk mengikuti 
kegiatan penyuluhan di desa ini tidak diimbangi dengan adanya 
kegiatan penyuluhan itu sendiri karena kegiatan penyuluhan hanya 
dilakukan oleh pihak swasta yang melakukan kerjasama dengan petani 
sedangkan petani yang tidak mengikuti kerjasama tidak mendapatkan 
undangan untuk mengikuti kegiatan ini. Selain kegiatan penyuluhan 
yang diadakan setiap bulan sekali juga ada kegiatan pelatihan yang 
diadakan sekali setiap satu musim tanam yaitu berupa kegiatan studi 
banding ke daerah-daerah lain yang juga membudidayakan tanaman 
kentang. 
Penyuluhan pertanian diartikan sebagai suatu sistem 
pendidikan di luar sekolah (non formal) untuk para petani dan 
keluarganya (ibutani, pemudatani) dengan tujuan agar mereka 
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usahataninya dan selanjutnya pendapatan dan kesejahteraannya 
sendiri serta masyarakatnya. Menurut Fordham (1993), pendidikan 
non formal yang diberikan harus sesuai dengan kepentingan peserta 
didik dan perencanaan organisasi dan kurikulum sebaiknya 
dilakukan oleh peserta didik sendiri : karena itu harus  bersifat 
`bottom up' dan harus memberdayakan peserta didik untuk 
memahami dan jika perlu mengubah struktur sosial di sekitar 
mereka. 
d. Luas Lahan (X4) 
Menurut penelitian yang dilakukan di Dataran Tinggi Dieng 
Jawa Tengah oleh Hartati (2004) luas lahan garapan berpengaruh 
nyata terhadap keputusan petani untuk memilih dan menggunakan 
benih kentang bersertifikat. Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui bahwa 
40,54 % (15 responden) memiliki lahan seluas kurang atau sama 
dengan 1999 m2, 24,32 % (9 responden) memiliki lahan seluas 2000 
m2 s/d 2499 m
2 dan sebesar 35,14 % (13 responden) memiliki lahan 
seluas lebih atau sama dengan 2500 m2, lahan yang dimiliki oleh 
patani kentang di desa ini merupakan lahan milik mereka sendiri. 
Petani kentang yang mempunyai lahan yang sempit Di Desa Gumeng 
cenderung lebih optimal dalam penerapan budidaya kentang, hal ini 
dkarenakan mereka mudah mengawasi dan mengontrol dalam hal 
budidayanya. 
e. Pendapatan (X5) 
Berdasarkan Tabel 5.2 bahwa sebesar 18,92 % (7 responden) 
berpendapatan kurang atau sama dengan Rp.5.000.000,00; 27,03 % 
(10 responden) berpendapatan Rp. 5.000.000,00 s/d Rp. 7.500.000,00 
dan 54,05 % (20  responden) berpendapatan lebih dari Rp. 
7.500.000,00. Pendapatan yang diterima petani adalah pendapatan 
dari hasil penjualan panen kentang dikurangi biaya produksi dalam 
budidayanya. Dimana kentang dengan kualitas A di jual dengan 
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3.500,-/kg serta untuk kualitas C di jual ke pasar terdekat dengan 
harga Rp. 2.500,-/kg. Tingkat pendapatan responden akan 
berpengaruh terhadap tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
Pendapatan yang diterima petani adalah pendapatan usahatani 
kentang. Petani di Desa Gumeng membudidayakan tanaman kentang 
karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan mereka. Perubahan tingkat pendapatan 
akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsi. Bahkan 
seringkali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang 
yang dikonsumsi bukan saja bertambah tetapi juga kualitas barang 
tersebut (Soekartawi, 1993). 
f. Pengalaman (X6) 
Pengalaman adalah guru yang baik dan dapat dijadikan sebuah 
pedoman untuk mengambil keputusan untuk menerapkan sebuah 
inovasi. Pengalaman adalah guru yang baik dan dapat dijadikan 
sebuah pedoman untuk mengambil keputusan untuk menerapkan 
sebuah inovasi. Pengambilan keputusan berdasar pengalaman  
memilki manfaat bagi pengetahuan praktis. Hal ini dikarenakan, 
pengalaman seseorang dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat 
memperhitungkan untung rugi sebuah inovasi yang diambil, serta 
baik buruknya keputusan yang dihasilkan (Hasan, 2002; Zuriah, 
2006). 
Berdasarkan Tabel 5.2 diketahui bahwa 13,51 % (5 responden) 
memiliki pengalaman selama satu tahun menjadi petani kentang, 
27,03 % (10 responden) memiliki pengalaman selama dua tahun 
menjadi petani kentang, 13,51 % (5 responden) memiliki 
pengalaman selama tiga tahun menjadi petani dan 45,95 % (17 
responden) memiliki pengalaman selama empat menjadi petani 
kentang.  Petani mulai menanam kentang pada saat PT Indofood 













































commit to user 
 44 
mengadakan hubungan kerjasama dengan petani mengenai 
persediaan bibit dan pemasaran hasil sejak tahun 2007. 
2. Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang (Solanum tuberosum) di 
Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar 
Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang adalah cara petani 
responden dalam melakukan persiapan bibit, pengolahan lahan, 
pemeliharaan dan panen yang baik agar mendapatkan hasil yang optimal 
dalam memproduksi tanaman kentang. Penjelasan mengenai tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum tuberosum) dapat dilihat 
pada pembahasan berikut ini. 
a. Persiapan Bibit (Y1) 
Persiapan bibit yang sering dilakukan oleh petani responden 
adalah jumlah bibit yang diperlukan untuk luas lahan yang mereka 
miliki, berat bibit untuk setiap bijinya, diameter bibit,  dan jumlah 
mata tunas pada setiap bibit. Berdasarkan pada Tabel 5.2 dapat 
diketahui bahwa persiapan bibit memiliki rata-rata 12.05 atau 
termasuk dalam kategori baik. Persiapan bibit dilaksanakan dengan 
sangat hati-hati dan dengan pertimbangan tertentu seperti berat bibit 
yang akan ditanam, diameter bibit, jumlah mata tunas dan jumlah 
bibit yang akan dipakai. Hal tersebut dilakukan dengan baik agar 
mendapatkan hasil yang tinggi, karena persiapan bibit memiliki 
peranan yang tinggi untuk mendapatkan kentang dengan kualitas 
dan kuantitas yang tinggi. 
Semakin sedikit jumlah mata tunas maka semakin baik bibit 
tersebut. Hal ini dikarenakan semakin sedikit mata tunas, 
pertumbuhan daun hanya sedikit tetapi pertumbuhan umbi yang 
lebih besar dan semakin cepat sehingga dapat dihasilkan kentang 
dengan ukuran yang besar. Sebaliknya semakin banyak mata tunas 
maka pertumbuhan daun sangat banyak dan subur karena cabang 
pohon makin banyak, tetapi pertumbuhan umbinya semakin 
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ditanam oleh sebagian besar petani di Desa Gumeng adalah 60 gram 
dan berdiameter empat sentimeter. Petani kentang di Desa Gumeng 
memakai bibit dari jenis kentang atlantik, mereka membeli bibit dari 
PT Indofood. Petani boleh membeli bibit dengan cara dibayar 
langsung ataupun dihutang dan dibayar pada saat panen. 
b. Pengolahan Lahan (Y2) 
Pengolahan lahan yang sering dilakukan petani kentang di 
Desa Gumeng dalam penelitian ini meliputi pembuatan bedengan 
sesuai dengan ukuran. Sebagian besar petani kentang di Desa 
Gumeng membuat bedengan dengan ukuran lebar 140/150 cm dan 
tinggi 30/40 cm. Jarak antar tanaman harus diatur agar tanaman 
tidak terlalu berdekatan atau tidak terlalu jauh. Menurut Setiadi & 
Surya F (1998) jarak tanam pada penanaman kentang sangat 
bervariasi. Hampir setiap daerah mempunyai jarak tanam yamg 
berbeda. Di Brastagi, Pengalengan, Lembang dan Batu memakai 
jarak tanam 30 cm x 70 cm, namun ada yang memakai jarak tanam 
25/30 cm x 50/60 cm. di Desa Gumeng sendiri menggunakan jarak 
tanam 20/40 cm x 30/40 cm. Kedalaman lubang tanam yang dibuat 
oleh petani di Desa Gumeng antara 10 cm sampai 25 cm tetapi 
kebanyakan petani membuat lubang tanam sedalam 25 cm. 
Berdasarkan pada Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa pengolahan 
lahan memiliki rata-rata 9.35 atau termasuk dalam kategori sangat 
baik. Pengolahan lahan harus dilakukan oleh petani sebelum 
melakukan penanaman untuk menghilangkan penyakit yang ada di 
dalam tanah. 
Menurut Setiadi & Surya F (1998) pengolahan lahan 
dilakukan dua kali setiap satu musim tanam dengan alasan agar 
tanah yang diolah semakin dalam dengan tujuan umbi kentang akan 
lebih leluasa untuk tumbuh dan membesar. Selain itu, pengolahan 
tanah yang dalam sekaligus bisa membunuh hama atau penyakit 
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Gumeng hanya melakukan satu kali pengolahan lahan dengan alasan 
satu kali pengolahan lahan itu dirasa cukup untuk mendapat hasil 
kentang yang maksimal dan menghemat biaya tenaga kerja yang 
digunakan untuk mengolah lahan. Petani hanya menggunakan 
cangkul dalam melakukan pengolahan lahan. 
c. Pemeliharaan (Y3) 
Berdasarkan pada Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa skor 
pemeliharaan yang dilakukan oleh responden memiliki rata-rata 
10.65 (kategori baik). Pemeliharan yang dilakukan oleh responden 
meliputi penanaman, pemupukan, penyiangan, dan pembumbunan. 
Harapan petani dalam melakukan pemeliharaan adalah mendapatkan 
hasil yang banyak, mengingat biaya yang dikeluarkan pada tahap 
pemeliharaan juga sangat banyak. Hasil kentang dengan kualitas dan 
kuantitas yang tinggi akan didapat apabila pemeliharaannya 
dilakukan dengan baik. Pemeliharaan yang dilakukan oleh petani 
meliputi menentukan tinggi tunas yang siap untuk ditanam, 
frekuensi pemupukan dan penyiangan, serta tinggi bumbunan yang 
dibuat. Tinggi tunas yang siap ditanam yang paling tinggi adalah 
empat sentimeter dan ada 11 orang petani yang menjadi responden 
dalam penelitian menanam umbi dengan tinggi tunas empat 
sentimeter. Sedangkan tinggi tunas siap ditanam dengan tinggi 
paling rendah yauti satu sentimeter dan ada lima orang petani yang 
menanam dengan tinggi tunas satu sentimeter.  
Petani kentang di Desa Gumeng melakukan kegiatan 
pemupukan secara bertahap, mulai dari pemupukan dasar sampai 
dengan minggu ke tujuh yaitu 49 hst (hari setelah tanam), karena 
petani melakukan pemupukan rutin setiap tujuh hari dengan 
frekuensi delapan kali setiap satu musim tanam atau sesuai 
kebutuhan. Tetapi ada juga petani yang hanya melakukan dua kali 
pemupukan dalam satu musim tanam. Kegiatan penyiangan 
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tanaman kentang agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman 
kentang iti sendiri. Frekuensi kegiatan penyiangan yang dilakukan 
oleh petani adalah empat kali dalam satu musim tanam atau 
disesuaikan dengan kebutuhan, tetapi ada juga petani yang hanya 
melakukan satu kali penyiangan dalam satu musim tanam. Kegiatan 
penyiangan dilakukan tidak hanya untuk memberantas ruumput liar 
saja tetapi juga untuk memperbaiki saluran air (drainase). 
Selain melakukan pemupukan dan penyiangan petani juga 
melakukan kegiatan pembumbunan. Petani di Desa Gumeng hanya 
sekali melakukan kegiatan pembumbunan dalam satu musim tanam, 
tetapi ada juga yang melakukan dua kali pembumbunan dan ada 
yang sama sekali tidak melakukan. Petani harus memperhatikan 
tinggi bumbunan yang dibuat. Ada 17 orang petani membuat 
bumbunan dengan tinggi 25 sentimeter dan ada empat orang petani 
membuat bumbunan setinggi 10 sentimeter. Menurut Marsono 
(1989) tinggi bumbunan 25 sentimeter menghasilkan berat umbi 
kentang tinggi dan berkualitas. 
d. Panen (Y4) 
Berdasarkan pada Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa produksi 
panen memiliki rata-rata 2.03 (kurang baik). Sedikitnya 
produktivitas yang dihasilkan dalam budidaya tanaman kentang di 
Desa Gumeng disebabkan karena sering terjadinya kabut yang 
membawa jamur penyakit, sehingga menyebabkan sebagian 
tanaman menjadi layu dan rusak sehingga hasil yang dicapai tidak 
maksimal. Selain disebabkan oleh kabut tanaman kentang juga 
diserang oleh ulat tanah, orong-orong, ulat penggulung daun dan 
mengalami penyakit busuk daun. 
Hasil panen yang di dapat langsung di jual ke PT Indofood 
sesuai dengan perjanjian kerjasama yang di lakukan oleh petani dan 
pihak PT Indofood, semua hasil kentang yang berdiameter di atas 
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kentang yang berdiameter di bawah empat sentimeter dikembalikan 
kepada petani untuk keperluan bibit, tetapi sebagian besar petani 
menjualnya kembali ke pasar-pasar yang ada di daerah tempat 
tinggal mereka. 
e. Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang (Y Total) 
Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum 
tuberosum) yang dilakukan meliputi persiapan bibit, pengolahan 
lahan, pemeliharaan dan panen. Berdasarkan pada Tabel 5.2 dapat 
diketahui bahwa tingkat penerapan budidaya tanaman kentang 
(Solanum tuberosum) memiliki rata-rata 34.08 (baik). Hal tersebut 
dikarenakahn sebagian besar petani kentang di Desa Gumeng sudah 
menerapkan teknik budidaya yang baik pada tanaman kentang yang 
mereka tanam agar mendapatkan produktivitas kentang yang tinggi. 
C. Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Petani Kentang Dengan 
Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang (Solanum tuberosum) 
Penelitian ini mengkaji hubungan karakteristik sosial ekonomi petani 
kentang dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. Untuk 
mengetahui hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani kentang dan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang  digunakan uji korelasi Rank 
Spearman (rs), sedangkan untuk menguji tingkat signifikansi terhadap nilai 
yang diperoleh dengan menggunakan besarnya nilai t hitung dan t Tabel 
dengan tingkat kepercayaan 95 % (a = 0,05). Hubungan antara karakteristik 
sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang 
(Solanum tuberosum) dapat dilihat pada Tabel 5.3   
Tabel 5.3 Hubungan Antara Karakteristik Sosial Ekonomi Petani Kentang 
Dengan Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman Kentang (Solanum 
tuberosum)  
No.  Karakteristik Sosial Ekonomi  rs T hitung Ket 
1 Umur (X1) -0,266 -1,632 NS 
2 Pendidikan formal (X2) 0,273 1,679 NS 
3 Kegiatan Penyuluhan (X3) 0,909** 12,903 SS 
4 Luas lahan (X4) -0,091 -0,541 NS 
5 Pendapatan (X5) 0,16 0,959 NS 
6 Pengalaman (X6) 0,871** 10,489 SS 
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Keterangan : 
NS        : non signifikan T Tabel  : 2,0365 (taraf kepercayaan 95%) 
SS         : sangat signifikan T Tabel  : 1,690 (taraf kepercayaan 90%) 
S           : signifikan df            : 35 
Rs         : korelasi rank spearman  
1. Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang  
Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang menunjukkan hubungan yang negatif dengan nilai 
koefisien korelasinya sebesar -0,266 dan t hitung -1,632 lebih kecil dari 
t tabel yaitu 2,0365 pada taraf kepercayaan 95%. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena baik yang berumur tua ataupun yang lebih 
muda memiliki kemampuan yang sama dalam menerapkan budidaya 
tanaman kentang. Umur sangat mempengaruhi dalam hal penerimaan 
inovasi oleh petani, petani yang memiliki umur lebih muda cenderung 
lebih mudah mengadopsi inovasi dibandingkan petani yang usianya 
lebih tua. Tetapi petani yang berumur lebih tua memiliki pengalaman 
yang lebih banyak dalam kegiatan usahatani. 
2. Hubungan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  
Hubungan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang menunjukkan hubungan yang positif dengan 
nilai koefisien korelasinya sebesar 0,273 dengan nilai t hitung 1,679 
yang lebih kecil dari t tabel yaitu 2,0365 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal mempunyai hubungan 
yang tidak signifikan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang. Artinya semua responden yang berpendidikan formal tinggi 
maupun rendah mempunyai kemampuan yang sama dalam menerapkan 
budidaya tanaman kentang di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar. Pendidikan formal merupakan struktur dari 
suatu sistem yang ada pengajaran yang kronologis dan berjenjang, 
lembaga pendidikan mulai dari pra sekolah sampai perguruan tinggi 
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pengembangan sumber daya manusia yang menjadi modal dalam 
meningkatkan dan memperlancar pembangunan. Semakin banyak 
penduduk yang mengenyam pendidikan tinggi merupakan salah satu 
petunjuk bahwa masyarakat mempunyai tingkat berfikir, khususnya 
untuk memajukan daerahnya sendiri secara optimal. 
3. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang  
Pendidikan non formal adalah pengajaran sistematis yang 
diorganisir di luar sistem pendidikan bagi sekelompok orang untuk 
memenuhi keperluan khusus. Pendidikan non formal seperti penyuluhan 
pertanian, pemberantasan buta huruf, pendidikan bidang kesehatan, 
keluarga berencana, program pemerintah dan lain-lainnya, mempunyai 
potensi sangat besar di daerah pedesaan sebagai akibat kurang 
tersedianya pendidikan formal karena pendidikan non formal ini dapat 
dipergunakan sebagai sarana untuk meningkatkan standar kehidupan 
dan produktivitas kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakat 
pedesaan (Suhardiyono, 1992).  
Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang menunjukkan hubungan yang positif dengan 
nilai koefisien korelasinya sebesar 0,909 dengan nilai t hitung 12,903 
yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,0365 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mempunyai hubungan 
yang sangat signifikan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang. Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi karena sebagian 
besar petani yang menanam kentang selalu mengikuti setiap kegiatan 
penyuluhan. Semakin sering petani mengikuti kegiatan penyuluhan 
maka tingkat penerapan budidayanya semakin baik, karena pengetahuna 
petani tentang teknik budidaya semakin banyak. 
Kegiatan penyuluhan di Desa Gumeng dilakukan oleh pihak 
swasta yang bekerjasama dengan petani dalam hal pemenuhan bibit 
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tersebut dilakukan setiap satu bulan sekali bertempat di rumah 
kelompok tani. Terdapat seorang petani yang ditunjuk sebagai 
koordinator lapang yang bertugas menampung permasalahan yang 
dihadapi oleh petani kentang dalam hal budidaya kentang kemudian 
melaporkan kepada seseorang yang menjadi koordinator PT Indofood. 
Setelah itu PT Indoofood memberikan penyuluhan untuk mengatasi 
masalah yang sedang dihadapi oleh petani, baik dalam hal penyediaan 
bibit sampai dengan pemberantasan hama da penyakit. Kegiatan 
penyuluhan dan bantuan-bantuan subsidi dari pemerintah sangat kurang 
sekali di daerah ini padahal potensinya dalam memproduksi tanaman 
sayuran sangat besar.  
4. Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  
Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang menunjukkan hubungan yang negatif dengan nilai 
koefisien korelasinya sebesar -0,091 dengan nilai t hitung -0,541 yang 
lebih kecil dari t tabel yaitu 2,0365 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa luas lahan mempunyai hubungan yang tidak 
signifikan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena baik petani yang 
memiliki lahan luas maupun sempit mempunyai kemampuan yang sama 
dalam membudidayakan tanaman kentang  Menurut Setiadi & Surya F 
(1998), melihat adanya resiko yang tinggi dalam menanam kentang, 
maka perlu mengetahui pula mengenai seberapa luas lahan yang bisa 
diusahakan, agar keuntungan masih bisa diperoleh.  
5. Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  
Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang menunjukkan hubungan yang negatif dengan nilai 
koefisien korelasinya sebesar 0,16 dengan nilai t hitung 0,959 yang 
lebih kecil dari t tabel yaitu 2,0365 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini 
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signifikan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena baik petani yang 
memiliki pendapatan besar maupun rendah memiliki kemampuan yang 
sama dalam usahatani kentang. Pendapatan usahatani yang tinggi 
seringkali ada hubungannya dengan tingkat difusi inovasi pertanian. 
Kemauan untuk melakukan percobaan atau perubahan dalam difusi 
inovasi pertanian yang cepat sesuai dengan kondisi pertanian yang 
dimiliki oleh petani, hal ini yang menyebabkan pendapatan petani lebih 
tinggi. Dengan demikian petani akan kembali investasi kapital untuk 
adopsi inovasi selanjutnya. Sebaliknya banyak kenyataan yang 
menunjukkan bahwa para petani yang berpenghasilan rendah adalah 
lamban dalam melakukan difusi inovasi (Soekartawi, 1988). 
6. Hubungan antara pengalaman petani membudidayakan tanaman 
kentang dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang  
Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  menunjukkan hubungan yang positif dengan nilai 
koefisien korelasinya sebesar 0,871 dengan nilai t hitung 10,489 lebih 
besar dari t tabel 2,0365 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman mempunyai hubungan yang sangat 
signifikan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi karena semakin lamanya 
pengalaman petani dalam bertani tanaman kentang maka semakin baik 
pula tingkat penerapan budidayanya. Pengalaman adalah guru yang baik 
dan dapat dijadikan sebuah pedoman untuk mengambil keputusan untuk 
menerapkan sebuah inovasi. Pengambilan keputusan berdasar 
pengalaman  memilki manfaat bagi pengetahuan praktis. Hal ini 
dikarenakan, pengalaman seseorang dapat memperkirakan keadaan 
sesuatu, dapat memperhitungkan untung rugi sebuah inovasi yang 
diambil, serta baik buruknya keputusan yang dihasilkan (Hasan, 2002; 
Zuriah, 2006). Hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani 
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15. Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui nilai koefisien korelasi dan 
signifikansi dari tiap variabel antara variabel X dengan variabel Y. 
Penjelasan lebih rinci mengenai hubungan antar variabel dapat dibaca 
pada pembahasan di bawah Tabel 5.4 
Tabel 5.4 Hubungan Antara Karakteristik Sosial Ekonomi Petani 
Kentang Dengan Tingkat Penerapan Budidaya Tanaman 
Kentang (Solanum tuberosum) 
X 
Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Ytot 
 rs T hit rs T hit Rs T hit rs T hit rs T hit 




















































































































Sumber: Analisis Data Primer 2011 
 
Keterangan: 
** : sangat signifikan 
* : signifikan 
Rs : korelasi rank spearman 
T tabel     :2,0365 (taraf kepercayaan 95%) 
T tabel     :1,690 (taraf kepercayaan 90%) 
X1           : Umur 
X2           : Pendidikan Formal 
X3           : Pendidikan non formal 
X4           : Luas Lahan 
X5 : Pendapatan` 
X6 : Pengalaman 
Y1 :Persiapan bibit 
Y2 :Pengolahan lahan 
Y3 :Pemeliharaan 
Y4 :Panen 
Ytot        :Tingkat penerapan 
budidaya tan kentang 
  
 
1. Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang  
a. Hubungan antara umur dengan persiapan bibit 
Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  pada tahap persiapan bibit menunjukan hubungan 
yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar -
0,136. berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (-0,812) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) 
pada taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada 
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penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap persiapan bibit. 
Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena baik petani yang 
memiliki umur lebih tua atau lebih muda sama-sama memiliki 
kemampuan dalam menerapkan budidaya tanaman kentang pada 
tahap persiapan bibit. 
b. Hubungan antara umur dengan pengolahan lahan 
Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan menunjukan 
hubungan yang negatif ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasinya sebesar -0,271. berdasarkan tingkat signifikansi dapat 
diketahui bahwa t hitung (-1,666) lebih kecil dibandingkan dengan t 
tabel (2,0365) pada taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara umur dengan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan 
lahan. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi karena dalam hal 
pengolahan lahan baik petani yang memiliki umur tua maupun muda 
memiliki kemampuan yang sama dalam melakukan pengolahan 
lahan. 
c. Hubungan antara umur dengan pemeliharaan 
Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman menunjukan 
hubungan yang negatif ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasinya sebesar -0,328. berdasarkan tingkat signifikansi dapat 
diketahui bahwa t hitung (-2,054) lebih besar dibandingkan dengan t 
tabel (2,0365) pada taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap pemeliharaan 
tanaman. Hubungan yang signifikan ini terjadi karena petani yang 
lebih muda memiliki kemampuan fisik yang lebih baik daripada 
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budidaya tanaman kentang. Seorang petani yang semakin muda, 
tenaganya masih sangat besar dalam mengerjakan kegiatan 
usahatani. 
d. Hubungan antara umur dengan panen 
Hubungan antara umur dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasinya sebesar 0,138. berdasarkan tingkat signifikansi dapat 
diketahui bahwa t hitung (0,824) lebih kecil dibandingkan dengan t 
tabel (2,0365) pada taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang tidak signifikan antara umur dengan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap 
pemeliharaan tanaman. Hubungan yang tidak signifikan ini terjadi 
karena baik petani yang memiliki umur lebih tua atau lebih muda 
sama-sama memiliki kemampuan dalam meningkatkan hasil panen 
mereka. 
2. Hubungan antara Pendidikan formal dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  
a. Hubungan antara pendidikan formal dengan persiapan bibit 
Hubungan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap persiapan bibit  menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,081, berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (0,481) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
tidak signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap persiapan bibit. Hubungan yang 
tidak signifikan ini terjadi karena baik petani responden yang 
berpendidikan tinggi maupun rendah sama-sama memiliki kemampuan 
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persiapan bibit. Pendidikan formal tidak berpengaruh terhadap tingkat 
penerapan budidaya karena pendidikan responden yang tergolong 
rendah(tidak tamat–tamat SD) dan belum adanya pelajaran tentang 
budidaya pada jenjang tersebut. 
b. Hubungan antara pendidikan formal dengan pengolahan lahan 
Hubungan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,301. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (1,867) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. Hubungan 
yang tidak signifikan ini terjadi karena responden yang memiliki 
pendidikan formal maupun rendah memiliki kemampuan yang sama 
dalam menerapkan budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan 
lahan. Petani yang memiliki pendidikan formal yang tinggi memiliki 
keinginan yang lebih tinggi untuk memajukan daerahnya dengan 
melakukan inovasi-inovasi dalam budidaya tanaman kentang 
dibandingkan dengan petani yang memiliki pendidikan formal lebih 
rendah. 
c. Hubungan antara pendidikan formal dengan pemeliharaan tanaman 
Hubungan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang  pada tahap pemeliharaan menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,388. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (2,491) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan budidaya 
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ini terjadi karena pendidikan formal memiliki peranan yang penting 
dalam penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap pemeliharaan 
tanaman. Semakin tinggi pendidikan formal seorang petani maka 
semakin tinggi pula keinginannya untuk melakukan inovasi dalam 
penerapan budidaya tanaman kentang yang baik pada tahap 
pemeliharaan tanaman. 
d. Hubungan antara pendidikan formal dengan panen 
Hubungan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang  pada tahap panen  menunjukan hubungan 
yang negatif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar -
0,017. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(-0,101) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang tidak 
signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap panen. Hubungan yang tidak signifikan ini 
terjadi karena baik petani yang memiliki pendidikan formal yang tinggi 
maupun rendah memiliki kemampuan yang sama dalam menerapkan 
budidaya tanaman kentang pada dalam meningkatkan produksi panen. 
3. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  
a. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan persiapan bibit 
Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap persiapan bibit  menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,675. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (5,412) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang  pada tahap persiapan bibit. Hubungan yang 
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penyuluhan yang di adakan memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
tentang persiapan bibit yang baik daripada petani yang tidak aktif. 
b. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan pengolahan lahan 
Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,913. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (13,240) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. Hubungan 
yang sangat signifikan ini terjadi karena petani yang aktif dalam 
mengikuti kegiatan penyuluhan yang di adakan memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak dan kemampuan yang lebih baik dalam penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. 
c. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan pemeliharaan tanaman  
Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman 
menunjukan hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasinya sebesar 0,926. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat 
diketahui bahwa t hitung (14,511) lebih besar dibandingkan dengan t 
tabel (2,0365) pada taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang sangat signifikan antara kegiatan penyuluhan 
dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap 
pemeliharaan tanaman. Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi 
karena petani yang aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan 
mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dan kemampuan yang 
lebih baik dalam hal pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan 
penentuan tinggi tunas, pemupukan, penyiangan, dan pembumbunan 
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penyuluhan. Petani yang aktif dalam kegiatan penyuluhan cenderung 
terbuka tentang masalah yang sedang dihadapi dalam pemeliharaan 
tanaman kentang dan kemudian mendiskusikannya bersama untuk 
mencari solusi pemecahannya. 
d. Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan panen 
Hubungan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap panen menunjukan hubungan 
yang negatif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar -
0,042. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(-0,249) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang tidak 
signifikan antara kegiatan penyuluhan dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang  pada tahap panen. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena baik petani yang aktif maupun tidak aktif 
dalam mengikuti kegiatan penyuluhan sama-sama memiliki 
kemampuan dalam meningkatkan produksi tanaman kentang dan hasil 
melimpah saat panen. 
4. Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang  
a. Hubungan antara luas lahan dengan persiapan bibit 
Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  pada tahap persiapan bibit menunjukan hubungan 
yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar -
0,001. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(-0,006) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap persiapan bibit. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena petani yang memiliki lahan luas maupun 
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tanaman kentang pada tahap persiapan bibit, hal tersebut dikarenakan 
semakin luas lahan yang ditanami kentang maka semakin banyak biaya 
yang dikeluarkan maka petani akan semakin memperhatikan teknik 
budidayanya untuk mendapatkan hasil yang semakin banyak dan 
pendapatan yang semakin besar pula.  
b. Hubungan antara luas lahan dengan pengolahan lahan 
Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  pada tahap pengolahan lahan menunjukan hubungan 
yang negatif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar -
0,063. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(-0,373) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang tidak 
signifikan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena baik petani yang memiliki lahan yang luas 
maupun sempit sama-sama memiliki kemampuan dalam menerapkan 
budidaya tanaman kentang  pada tahap pengolahan lahan. 
c. Hubungan antara luas lahan dengan pemeliharaan tanaman 
Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,045. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (0,266) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
tidak signifikan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang  pada tahap pemeliharaan tanaman. Hubungan yang 
tidak signifikan ini terjadi karena baik petani yang memiliki lahan yang 
luas maupun sempit memiliki kemampuan yang sama dalam 
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d. Hubungan antara luas lahan dengan panen 
Hubungan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap panen menunjukan hubungan yang negatif 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar -0,721. 
Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung (-
6,156) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara luas lahan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap panen. Hubungan yang sangat signifikan 
ini terjadi karena petani yang memiliki lahan yang luas memiliki 
kesempatan mendapatkan hasil panen yang lebih banyak daripada 
petani yang memiliki lahan lebih sempit. Tetapi pada musim tanam 
pada saat penelitian ini dilakukan banyak petani yang mengeluh 
tanamannya terserang jamur yang menempel pada bagian tanaman atas 
yang dibawa oleh kabut, tidak semua bagian tanaman terserang oleh 
jamur tersebut. Alternatif yang dilakukan oleh petani agar serangan 
jamur tersebut tidak cepat menyebar adalah dengan memangkas bagian 
tanaman yang terserang, karena kegiatan kegiatan pemangkasan 
dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama 
sehubungan dengan luasnya lahan yang ditanami kentang. Petani yang 
memiliki lahan yang luas lebih banyak terserang oleh jamur ini 
sehingga hasil panennya juga banyak yang menurun. Pada musim 
tanam saat penelitian ini dilakukan petani mengalami penurunan hasil 
panen yang sangat besar, hal ini disebabkan oleh cuaca yang tidak 
dapat diprediksi oleh petani. Akibat dari kondisi cuaca yang berubah-
ubah menyebabkan banyaknya jamur dan penyakit yang menyerang 
sehingga hasil panen tidak maksimal. 
5. Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang  
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Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap persiapan bibit menunjukan hubungan 
yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 
0,091. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(0,541) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap persiapan bibit. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena baik petani yang memiliki pendapatan 
tinggi maupun rendah mampu melakukan persiapan bibit dengan baik. 
b. Hubungan antara pendapatan dengan pengolahan lahan 
Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan menunjukan hubungan 
yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 
0,158. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(0,947) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang tidak 
signifikan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. Hubungan yang tidak 
signifikan ini terjadi karena baik petani yang memiliki pendapatan 
tinggi maupun rendah memiliki kemampuan yang sama dalam 
membudidayakan tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. 
c. Hubungan antara pendapatan dengan pemeliharaan tanaman 
Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar -0,03. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (-0,178) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 













































commit to user 
 63 
tanaman kentangpada tahap pemeliharaan tanaman. Hubungan yang 
tidak signifikan ini terjadi karena baik petani yang memiliki pendapatan 
tinggi maupun rendah memiliki kemampuan yang sama dalam 
membudidayakan tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman. 
d. Hubungan antara pendapatan dengan panen 
Hubungan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap panen menunjukan hubungan yang negatif 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,765. 
Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung (7,027) 
lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pendapatan dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap panen. Hubungan yang signifikan ini 
terjadi karena petani yang memiliki pendapatan yang tinggi cenderung 
lebih memperhatikan hasil panen yang banyak untuk mendapatkan 
keuntungan yang banyak pula. 
6. Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan budidaya tanaman 
kentang  
a. Hubungan antara pengalaman dengan persiapan bibit 
Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap persiapan bibit menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,625. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (4,737) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pengalaman dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap persiapan bibit. Hubungan yang signifikan 
ini terjadi karena petani yang memiliki pengalaman lebih lama dalam 
budidaya tanaman kentang memiliki kemampuan yang lebih baik pada 
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b. Hubungan antara pengalaman dengan pengolahan lahan 
Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan menunjukan 
hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasinya 
sebesar 0,891. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t 
hitung (11,611) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada 
taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara pengalaman dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan lahan. Hubungan 
yang sangat signifikan ini terjadi karena petani yang memiliki 
pengalaman yang lebih lama dalam membudidayakan tanaman kentang 
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam tahap 
pengolahan lahan. 
c. Hubungan antara pengalaman dengan pemeliharaan tanaman 
Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap pemeliharaan tanaman 
menunjukan hubungan yang positif ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasinya sebesar 0,877. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat 
diketahui bahwa t hitung (10,798) lebih besar dibandingkan dengan t 
tabel (2,0365) pada taraf kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang sangat signifikan antara pengalaman dengan tingkat 
penerapan budidaya tanaman kentang  pada tahap pemeliharaan 
tanaman. Hubungan yang sangat signifikan ini terjadi karena petani 
yang memiliki pengalaman yang lebih lama dalam membudidayakan 
tanaman kentang memiliki kemampuan yang lebih baik dalam tahap 
pemeliharaan tanaman. 
d. Hubungan antara pengalaman dengan panen 
Hubungan antara pengalaman dengan tingkat penerapan 
budidaya tanaman kentang pada tahap panen menunjukan hubungan 
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0,065. Berdasarkan tingkat signifikansi dapat diketahui bahwa t hitung 
(0,385) lebih kecil dibandingkan dengan t tabel (2,0365) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang tidak 
signifikan antara pengalaman dengan tingkat penerapan budidaya 
tanaman kentang pada tahap panen. Hubungan yang tidak signifikan ini 
terjadi karena baik petani yang memiliki pengalaman lama maupun 
baru saja dalam membudidayakan tanaman kentang sama-sama 

















































VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara karakteristik 
sosial ekonomi petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang 
(Solanum tuberosum) di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Karakteristik sosial ekonomi petani kentang. 
a. Sebanyak 48,65% (18 responden) berumur 45 - 54 tahun. 
b. Sebanyak 48,65% (18 responden) menempuh pendidikan tidak tamat 
SD - Tamat SD. 
c. Sebanyak 45,94% (17 responden) mengikuti penyuluhan 4 kali dalam 
satu musim tanam  
d. Sebanyak 40,54% (15 responden) memiliki lahan seluas ≤ 1.999 m2  
e. Sebanyak 54,05% (20 responden) berpendapatan >Rp.7.500.000,00. 
f. Sebanyak 45,95% (17 responden) memiliki pengalaman selama empat 
tahun dalam membudidayakan tanaman kentang. 
2. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang (Solanum tuberosum). 
a. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap persiapan 
bibit dalam kategori baik (12.05). 
b. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap pengolahan 
lahan dalam kategori sangat baik (9.35). 
c. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap pemeliharaan 
dalam kategori baik (10.65). 
d. Tingkat penerapan budidaya tanaman kentang pada tahap panen dalam 
kategori kurang baik (2.03). 
e. Tingkat penerapan budidaya kentang secara keseluruhan dalam kategori 
baik (34.08). 
3. Hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani dengan tingkat 
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a. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara umur petani dengan 
tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
b. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara pendidikan formal 
petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
c. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pendidikan non 
formal petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
d. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara luas lahan yang 
dimiliki petani dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
e. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara pendapatan petani 
dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
f. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pengalaman petani 
dengan tingkat penerapan budidaya tanaman kentang. 
B. Saran  
Adapun saran yang ingin disampaikan melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya kegiatan penyuluhan dan pelatihan kepada petani tentang  
teknik budidaya tanaman kentang lebih ditingkatkan seperti pengadaan 
demplot dan kegiatan-kegiatan studi banding ke daerah-daerah penghasil 
kentang. 
2. Diharapkan adanya partisipasi dari petani dalam kegiatan dan program-
program penyuluhan yang diadakan. 
 
 
